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ABSTRAK

Wa Ode Fitria, 2017. Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Model
Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) Pada Siswa Kelas VIII SMP
Negeri Satu Atap Tira Kabupaten Buton Selatan. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Baharullah sebagai Pembimbing | dan
Kristiawati sebagai Pembimbing II.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran
matematika melalui Model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT)
Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri Satu Atap Tira Kabupaten Buton Selatan
tahun ajaran 2017/2018. Penelitian ini mengacu pada tiga kriteria kefektifan
pembelajaran yaitu tercapainya ketuntasan belajar matematika secara klasikal,
aktivitas siswa yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran matematika, dan
respon positif siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). Jenis penelitian
ini adalah penelitian pra-eksperimen yang melibatkan satu kelas sebagai kelas
eksperimen tanpa adanya kelas kontrol dengan desain penelitian One Group Pre-
test and post-test design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VIII SMP Negeri Satu Atap Tira yang terdiri dari 2 kelas dengan jumlah siswa
masing-masing 24 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII.A
sebanyak 24 orang siswa yang terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 11 siswa
perempuan. Penelitian dilaksanakan selama 6 kali pertemuan. Instrumen dalam
penelitian ini adalah tes hasil belajar (THB) untuk melihat hasil belajar siswa,
lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran
berlangsung, serta lembar angket untuk mengetahui respon siswa terhadap
pembelajaran melalui model kooperatif tipe Numbered Heads Together. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) skor rata-rata tes hasil belajar matematika
siswa setelah diterapkan kooperatif tipe Numbered Heads Together adalah 87,53
dengan standar deviasi 11,97. Dari hasil tersebut diperoleh bahwa 23 siswa
(95,83%) telah mencapai ketuntasan individu dan ini berarti bahwa ketuntasan
secara klasikal telah tercapai. (2) Terjadi peningkatan hasil belajar siswa setelah
diterapkan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dimana nilai
rata-rata gain ternormalisasi yaitu 0,77 dan umumnya berada pada kategori tinggi.
(3) Rata-rata persentase frekuensi aktivitas siswa untuk setiap indikator mencapai
kriteria aktif, yaitu 85,77%. (4) Angket respon siswa menunjukkan bahwa respon
siswa terhadap model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) positif
yaitu 93,57%. Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
matematika efektif melalui model kooperatif tipe Numbered Heads Together
(NHT) pada siswa kelas VIII SMP Negeri Satu Atap Tira Kabupaten Buton
Selatan.

Kata kunci: Pre-eksperimen, efektivitas, pembelajaran matematika, model
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT), hasil belajar, aktivitas
siswa, dan respon siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Salah satu permasalahan utama yang dihadapi bangsa Indonesia adalah
rendahnya mutu pendidikan. Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan
mutu pendidikan nasional, antara lain melalui berbagai pelatihan dan kompetensi
guru, pengadaan alat-alat pembelajaran, perbaikan sarana dan prasarana
pendidikan, dan peningkatan mutu manajemen sekolah. Namun demikian,
berbagai indikator mutu pendidikan belum menunjukkan peningkatan yang
berarti. Khususnya pada bidang studi matematika, sebagian besar siswa kurang
menyenangi pelajaran matematika sehingga motivasi untuk belajar matematika
tidak ada. Salah satu dampak yang ditimbulkan adalah rendahnya hasil belajar
siswa.

Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
Nasional pasal 39 ayat (2) menyatakan bahwa guru merupakan tenaga
profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran, melakukan bimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik dan perguruan
tinggi (Hamdayama, 2016: 6).

Pandangan siswa tentang mata pelajaran matematika adalah sebagai
sesuatu yang sulit. Pandangan seperti ini yang mengakibatkan siswa menjadi

kurang aktif dan hasil belajarnya kurang memuaskan. Siswa yang merasa bahwa



matematika sebagai sesuatu yang sulit ini disebabkan oleh berbagai hal seperti
cara penyampaian materi dari guru yang monoton. Padahal proses belajar
mengajar matematika yang baik adalah guru harus mampu menerapkan suasana
yang dapat membuat siswa antusias terhadap persoalan yang ada sehingga
mereka mampu mencoba memecahkan persoalannya. Sebab mengajar dengan
sukses berarti harus ada keterlibatan siswa secara aktif untuk belajar.
Keberhasilan/ kesuksesan guru mengajar ditentukan oleh aktivitas siswa dalam
belajar, demikian juga keberhasilan siswa dalam belajar ditentukan pula oleh
peran guru dalam mengajar. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran
matematika siswa dituntut benar-benar aktif sehingga daya ingat siswa tentang
apa yang telah dipelajari akan lebih baik.

Namun perlu disadari pula bahwa setiap siswa memiliki kemampuan yang
berbeda-beda dalam menerima pelajaran matematika yang dijelaskan oleh guru.
“Pemilihan model atau metode pembelajaran menyangkut strategi dalam
pembelajaran. Strategi pembelajaran adalah perencanaan dan tindakan yang tepat
dan cermat mengenai kegiatan pembelajaran agar kompetensi dasar dan indikator
pembelajaran dapat tercapai. Pembelajaran adalah upaya menciptakan iklim dan
pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat dan kebutuhan peserta
didik yang beragam agar terjadi interaksi optimal anatara guru dan siswa, serta
anatara siswa dengan siswa. Jadi strategi pembelajaran sangat terkait dengan
pemilihan model dan metode pembelajaran yang dilakukan guru dalam
menyampaikan materi bahan ajar kepada siswanya”. (Hamdayama, 2016).

Dengan demikian seorang guru diharapkan mampu memilih model pembelajaran



yang tepat sehingga mampu melibatkan siswa secara aktif. Salah satu model
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif adalah model pembelajaran
kooperatif.

Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang
melibatkan siswa secara berkelompok untuk mencapai tujuan bersama. Model
pembelajaran kooperatif juga memungkinkan guru dapat memberikan perhatian
terhadap siswa sehingga terjalin hubungan yang lebih akrab antara guru dengan
siswa maupun antara siswa dengan siswa lainnya.

Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri Satu Atap Tira khususnya
kelas VIII Sebagian besar siswa tidak aktif dalam proses pembelajaran. Hal
tersebut disebabkan proses pembelajaran yang didominasi oleh pembelajaran
konvensional (komunikasi dalam pembelajaran cenderung berlangsung satu arah
yaitu dari guru ke siswa) guru lebih mendominasi pembelajaran sehingga
pembelajaran monoton dan mengakibatkan siswa merasa jenuh. Bahkan ada siswa
yang sering main-main dengan teman sebangkunya atau melakukan kegiatan lain
pada saat guru menjelaskan materi. Seringkali proses pembelajaran didominasi
oleh siswa yang memiliki tingkat pemahaman yang tinggi pada mata pelajaran
matematika. Adapun hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan guru mata
pelajaran matematika SMP Negeri Satu Atap Tira khususnya kelas VIII adalah
siswa yang kurang memahami materi pembelajaran tidak mengajukan pertanyaan,
mereka lebih cenderung menerima apa saja yang di sampaikan oleh guru. Hal ini

terlihat ketuntasan siswa kelas VIII masih di bawah nilai KKM yang ditetapkan



olen sekolah vyaitu 65. Permasalahan tersebut menyebabkan pembelajaran
matematika di kelas VII1 SMP Negeri Satu Atap Tira kurang efektif.

Oleh karena itu diperlukan solusi agar seluruh siswa merasa menjadi
bagian dalam proses belajar mengajar. Mengingat pentingnya matematika, maka
perlu dicari jalan penyelesaian yaitu suatu cara mengelolah proses belajar
mengajar matematika sehingga matematika dapat dicerna dengan baik oleh siswa.
Salah satu tipe pembelajaran yang biasanya digunakan dalam model pembelajaran
kooperatif adalah Numbered Heads Together (NHT). Pemilihan model kooperatif
tipe Numbered Heads Together (NHT) karena pembelajaran ini lebih banyak
memberi kesempatan kepada siswa dalam berpikir, menjawab, dan saling
membantu satu dengan yang lain dalam memecahkan masalah serta saling
memotivasi untuk berprestasi dalam anggota kelompoknya.

NHT pertama kali dikenalkan oleh Spencer Kagan dkk (1993). Model
NHT adalah bagian dari model pembelajaran kooperatif struktural, yang
menekankan pada struktur-struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi
pola interaksi siswa. Struktur Kagan menghendaki agar para siswa bekerja saling
bergantung pada kelompok-kelompok kecil secara kooperatif. Struktur tersebut
dikembangkan sebagai bahan alternatif dari sruktur kelas tradisional seperti
mangacungkan tangan terlebih dahulu untuk kemudian ditunjuk oleh guru untuk
menjawab pertanyaan yang telah dilontarkan. Suasana seperti ini menimbulkan
kegaduhan dalam kelas, karena para siswa saling berebut dalam mendapatkan
kesempatan untuk menjawab pertanyaan peneliti Tryana (Ahsan, 2012). Rahayu

(Ahsan, 2012) menyatakan bahwa Number Head Together adalah suatu Model



pembelajaran yang lebih mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam mencari,
mengolah, dan melaporkan informasi dari berbagai sumber yang akhirnya
dipresentasikan di depan kelas.

Perbedaan model pembelajaran maupun metode yang digunakan dalam
pembelajaran sangat menentukan efektivitas pelaksanaan pembelajaran. model
pembelajaran adalah suatu pola atau langkah-langkah pembelajaran tertentu yang
diterapkan agar tujuan atau kompetensi dari hasil belajar yang di harapkan akan
cepat dapat dicapai dengan lebih efektif dan efesien.

Jadi, nalar guru memilih suatu model pembelajaran atau metode ialah
memperhatikan kesesuaian terhadap materi yang di ajarkan. Selain itu,melalui
metode tertentu, guru hendak menjadikan kegiatan belajar lebih menyenangkan,
memberi semangat , serta memudahkan murid dalam memahami suatu materi.

Atas dasar itulah, penulis merasa tertarik untuk mengadakan suatu
penelitian dengan judul “Efektivitas Pembelajaran Melalui Model Kooperatif
Tipe Numbered Heads Together (NHT) pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri Satu
Atap Tira Kabupaten Buton Selatan”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, adapun masalah utama dari penelitian ini
adalah ”Apakah model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
(NHT) efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VII1
SMP Negeri Satu Atap Tira Kaupaten Buton Selatan?

Adapun pertanyaan penelitian yang berkaitan dengan masalah utama

sebagai berikut:



1. Bagaimana ketuntasan hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri
Satu Atap Tira Kabupaten Buton Selatan setelah mengikuti pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)?

2. Bagaimana aktivitas siswa kelas VIII SMP Negeri Satu Atap Tira Kabupaten
Buton Selatan selama proses pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT)?

3. Bagaimana respon siswa kelas VIII SMP Negeri Satu Atap Tira Kabupaten
Buton Selatan setelah mengikuti pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT)?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah: “Untuk
mengetahui Efektivitas Penerapan Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered

Heads Together (NHT) dalam pembelajaran matematika”, di tinjau dari 3 aspek,

yaitu:

1. Ketuntasan belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri Satu Atap Tira
Kabupaten Buton Selatan setelah mengikuti pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT)

2. Aktivitas siswa kelas VIII SMP Negeri Satu Atap Tira Kabupaten Buton
Selatan selama proses pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
(NHT)

3. Respon siswa kelas VIII SMP Negeri Satu Atap Tira Kabupaten Buton Selatan
setelah mengikuti pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together

(NHT).



D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah
1. Bagi guru
Sebagai masukan tentang pentingnya pengajaran matematika melalui
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT ) dalam
mengefektifkan proses pembelajaran.
2. Bagi siswa
Dapat memotivasi siswa untuk lebih giat belajar matematika sehingga
hasil belajar matematika yang dicapai lebih baik.
3. Bagi Sekolah
Sebagai bahan informasi kepada pihak sekolah yang dapat dijadikan
masukan mengenai salah satu model pembelajaran yang efektif.
4. Bagi Peneliti
Memperoleh pangalaman langsung dalam menerapkan salah satu model
pembelajaran kooperatif dan memberi dorongan kepada peneliti selanjutnya

untuk melaksanakan penelitian sejenisnya.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR
DAN HIPOTESIS PENELITIAN
A. Kajian Pustaka
1. Pengertian Efektivitas

Efektivitas berasal dari kata efektif. Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2013: 111) mendefenisikan “efektif” berarti: (1) ada efeknya (akibatnya,
pengaruhnya, kesannya), (2) dapat membawa hasil, berhasil guna. Sedangkan
efektivitas berarti: (1) keadaan berpengaruh: hal berkesan, (2) keberhasilan usaha
atau tindakan

Menurut Moore D. Kenneth (Sumantri, 2015: 1) bahwa efektifitas adalah
suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan
waktu) telah tercapai, atau makin besar persentase target yang di capai, makin
tinggi efektifitasnya.

Kegiatan belajar yang efektif adalah kegiatan belajar yang memahami
makna belajar yang sesungguhnya, pembelajaran berpusat, pembelajaran yang
mengalami, mengembangkan keterampilan sosial, kognitif, dan emosional,
mengembangkan keingintahuan, imajinasi, dan fitrah ber-Tuhan, pembelajaran
yang merupakan perpaduan kemandirian dan kerja sama, belajar sepanjang hayat
(Sumantri, 2015: 125).

Dari beberapa pengertian efektivitas diatas, dapat disimpulkan bahwa
efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas,

kualitas dan waktu) yang telah dicapai oleh manajemen, yang mana target tersebut



sudah ditentukan terlebih dahulu. Efektivitas juga akan tercapai apabila hasil yang
dicapai sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Abdi  (Ernawati, 2013:8) berdasarkan pengkajian dan hasil penelitian,
indikator yang dapat menunjukkan pembelajaran yang efektif adalah:

a. Ketuntasan Hasil belajar Matematika

Menurut Gagne (dalam Suprijono 2015:5) hasil belajar adalah (1).
Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk
bahasa, baik lisan maupun tertulis, kemampuan merespons secara spesifik
terhadap ransangan spesifik. kemampuan tersebut tidak memerlukan manipulasi
simbol, pemecahan masalah maupun penerapan aturan. (2)keterampilan
intelektual yaitu kemampuan mempresentsikan konsep dan lambang. (3) strategi
kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas kognitifnya
sendiri. (4) keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak
jasmani dalam uruan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak
jasmani.(4) sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan
penilaian terhadap objek tersebut. Menurut bloom ( dalam Suprijono 2015:6) hasil
belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Ketuntasan belajar adalah pencapaian taraf penguasaan minimal yang telah
ditetapkan guru dalam tujuan pembelajaran setiap satuan pelajaran (Suryosubroto,
2012: 56).

Berdasarkan uraian di atas, ketuntasan belajar dapat dilihat dari hasil
belajar yang telah mencapai kriteria ketuntasan belajar. Kriteria ketuntasan belajar

dapat dilihat dari kriteria ketuntasan minimal perorangan dan klasikal ini yaitu:



1) Seorang siswa dikatakan telah tuntas belajar jika siswa tersebut telah
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan oleh sekolah
yang bersangkutan.

2) Suatu kelas dikatakan belajar tuntas secara klasikal apabila 75% dari jumlah
siswa keseluruhan telah mencapai skor ketuntasan minimal (Sultan, 2016: 8)

b. Aktivitas siswa Dalam Pembelajaran Matematika

Aktivitas belajar matematika adalah proses komunikasi antara siswa
dengan guru dalam lingkungan kelas sebagai hasil interaksi siswa dan guru atau
siswa dengan siswa. Menurut Mulyono aktivitas artinya “kegiatan atau keaktifan”.

Jadi segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik

maupun non-fisik, merupakan suatu aktivitas (Damanik, 2013). Aktivitas siswa

selama pembelajaran mencerminkan adanya motivasi ataupun keinginan siswa
untuk belajar. Kegiatan-kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang mengarah
pada proses belajar seperti bertanya, mengajukan pendapat, mengerjakan tugas-
tugas, dapat menjawab pertanyaan guru dan bisa bekerjasama dengan siswa lain,
serta tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Jadi dapat disimpulkan
bahwa aktivitas siswa merupakan kegiatan atau perilaku yang terjadi selama
proses belajar mengajar

Aktivitas siswa dalam pembelajaran bisa positif maupun negatif. Aktivitas
siswa yang positif misalnya : mengajukan pendapat atau gagasan, mengerjakan
tugas atau soal, komunikasi dengan guru secara aktif dalam pembelajaran dan
komunikasi dengan sesama siswa sehingga dapat memecahkan suatu

permasalahan yang sedang dihadapi sedangkan aktivitas siswa yang negatif,



misalnya mengganggu sesama siswa pada saat proses belajar mengajar di kelas,
melakukan kegiatan lain yang tidak sesuai dengan pelajaran yang sedang
diajarkan oleh keberhasilan guru. Kriteria aktivitas siswa dalam penelitian ini
ditunjukkan dengan sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses
pembelajaran (Sultan, 2016: 9)

Jadi aktivitas siswa yang di maksud dalam pembelajaran matematika
melalui Numbered Heads Together (NHT) yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah siswa di tuntut aktif dalam proses pembelajaran matematika dengan

menggunakan model kooperatif tipe Numbered Heads Togethet (NHT).

c. Respon Siswa terhadap Proses Pembelajaran Matematika

Menurut  Kamus Besar Bahasa Indonesia, respon dapat diartikan
sebeagai suatu tanggapan, reaksi dan jawaban. Menurut Gulo (Sutrisno, 2011)
“Respon adalah suatu reaksi atau jawaban yang bergantung pada stimulus atau
merupakan hasil stimulus tersebut. Sedangkan menurut Marsiyah menyatakan
bahwa untuk mengetahui respon seseorang terhadap sesuatu dapat melalui angket,
karena angket pada umumnya meminta keterangan tentang fakta yang diketahui
oleh responden/juga mengenai pendapat atau sikapnya (Putraa, 2012)

Respon siswa dalam pembelajaran matematika melalui model Numbered
Haeds Together (NHT) yang di maksudkan Dalam penelitian ini  adalah
tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang telah dilakukan, khususnya model
pembelajaran yang digunakan dan bagaimana tanggapan positif terhadap
pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) selama proses pembelajaran.

Respon Positif misalnya siswa yang senang dengan pembelajaran kooperatif tipe



NHT, siswa yang senang berdiskusi dengan teman kelas saat pembelajaran
berlangsung, siswa yang senang jika dipanggil oleh guru untuk mempresentasekan
jawaban kelompoknya, siswa yang senang jika guru memberikan kesempatan
bertanya terhadap masalah yang belum dipahami, siswa yang senang dengan
suasana pembelajaran, siswa yang senang dengan cara guru mengajar. Model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) efektif diterapkan
dalam hal respon siswa jika > 70% siswa yang merespon positif terhadap
pembelajaran (Sultan, 2016:10)

2. Hakikat Belajar Matematika

Mempelajari matematika tidak hanya berhubungan dengan bilangan-
bilangan serta operasi-operasinya, melainkan matematika juga berkenaan dengan
ide-ide, struktur dan hubungan yang diatur secara logika sehingga matematika itu
berkaitan dengan konsep-konsep yang abstrak.

Soedjadi (lrawati, 2012:7) menyatakan bahwa: Belajar matematika pada
hakikatnya adalah suatu aktivitas mental untuk memahami arti dari struktur-
struktur, hubungan-hubungan, simbol-simbol, dan manipulasikan konsep-konsep
yang dihasilkan kesituasi yang nyata ,sehingga menyebabkan perubahan. Melalui
pembelajaran matematika siswa diharapkan siswa dapat menata nalarnya,
membentuk kepribadiannya serta dapat menerapkan matematika dalam

kehidupannya sehari-hari atau dapat digunakan sesuai dengan jenjang

pendidikannya masing-masing.



Dari beberapa pandangan di atas maka matematika merupakan ilmu yang
terstruktur dari hal-hal yang lebih kompleks atau rumit yang di dalamnya terdiri
dari ide-ide abstrak dengan dasar pemikiran yang logis.

Menurut Gagne (Kolasari, 2013: 2) bahwa belajar sebagai suatu proses
perubahan tingkah laku yang meliputi perubahan kecenderungan manusia seperti
sikap, minat, atau nilai dan perubahan kemampuanya yakni peningkatan
kemampuan untuk melakukan berbagai jenis performance (kinerja). Sedangkan
Harold Spears (Suprijono, 2014:2) mengemukakan bahwa belajar adalah
mengamati, membaca, meniru, mencoba sesuatu, mendengar dan mengikuti arah
tertentu.

Menurut psikologi kognitif, belajar dipandang sebagai suatu usaha untuk
mengerti sesuatu. Usaha itu dilakukan secara aktif oleh siswa. Keaktifan itu dapat
berupa mencari pengalaman, mencari informasi, memecahkan masalah,
mencermati lingkungan, mempraktikan sesuatu untuk mencapai suatu tujuan
tertentu. Para psikologi kognitif berkeyakinan bahwa pengetahuan yang dimiliki
sebelumnya sangat menentukan keberhasilan mempelajarai  informasi/
pengetahuan baru (Hamdayama, 2016: 38)

Dari beberapa pandangan tentang matematika dan belajar di atas maka
dapat disimpulkan bahwa hakekat belajar matematika adalah proses perubahan
tingkah laku dari tidak tahu menjadi tahu mengenai matematika itu sendiri karena

melalui proses pembelajaran.



3. Pembelajaran Matematika

Syaiful Sagala (Sumantri, 2015: 2) menjelaskan bahwa pembelajaran
merupakan komunikasi dua arah, mengajar di lakukan oleh pihak guru sedangkan
belajar di lakukan oleh peserta didik. Sedangkan Degeng (Sumantri, 2015: 2)
menyatakan bahwa pembelajaran didefenisikan sebagai suatu proses dalam
lingkungan seseorang yang sengaja di kelola untuk memungkinkan ia turut serta
dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi khusus atau menghasilkan respon
terhadap situasi tertentu.

Menurut Huda (2013:2) pembelajaran dapat dikatakan sebagai hasil dari
memori, kognisi, dan metakognisi yang berpengaruh terhadap pemahaman. Hal
terjadi dalam kehidupam sehari-hari, karena belajar merupakan proses alamiah
setiap orang.

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah cara
yang diatur sedemikian rupa sehingga tercipta hubungan timbal balik antara guru
dan siswa di dalam kelas untuk tujuan tertentu.

Johnson, dkk (Dedi, 2013) mengemukakan “Matematika adalah pola fikir,
pola mengorganisasikan, pembuktian yang logik, matematika itu adalah bahasa
yang menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas dan akurat,
representasinya dengan simbol dan padat, lebih berupa bahasa simbol mengenai
ide dari pada mengenai bunyi”.

Menurut Reys, dkk (Dedi: 2013) “Matematika adalah telaah tentang pola

dan hubungan, suatu jalan atau pola fikir, suatu seni, suatu bahasa dan suatu alat”



Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika
adalah suatu proses untuk memperoleh perubahan tingkah laku ke arah yang lebih
baik yang dilalui oleh individu sebagai hasil dari pemikiran individu yang
berhubungan dengan ide proses dan penalaran.

4. Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar yang
dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan ( hamdayama, 2016:145).

Ada empat unsur penting dalam pembelajaran model kooperatif, yaitu (1)
adanya peserta dalam kelompok, (2) adanya aturan dalam kelompok, (3) adanya
upaya belajar, (4) adanya tujuan yang harus dicapai (hamdayama, 2016:145).

Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara
siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif
yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang denga struktur kelompok
yang bersifat heterogen (Rusman, 2016: 202).

Terdapat enam langkah utama atau tahapan di dalam pembelajaran

kooperatif. Langkah-langkah itu ditunjukkan pada Tabel 2.1



Tabel 2.1 Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif

Fase Perilaku Guru

1. Menyampaikan tujuan dan e Menjelaskan tujuan pembelajaran dan

mempersiapkan peserta mempersiapkan peserta didik.
didik
2. Menyajikan informasi e Mempresentasikan informasi kepada
peserta didik.
3. Mengorganisir siswa ke e Memberikan penjelasan kepada peserta
dalam tim-tim belajar. didik tentang tata cara pembentukan tim
belajar dan membantu kelompok
melakukan transaksi yang efisien
4. Membantu kerja tim dan e Membantu tim-tim belajar selama peserta
belajar. didik mengerjakan tugasnya
5. Mengevaluasi e Menguji pengetahuan peserta didik
mengenai berbagai materi pembelajaran
atau perwakilan kelompok-kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya.
6. Memberikan pengakuan e Mempersiapkan cara untuk mengakui usaha
atau penghargaan dan prestasi individu maupun kelompok.

(Suprijono, 2015: 84)
5. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT)
Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) merupakan salah satu
tipe pembelajaran koopertaif yang menekankankan pada struktur-struktur khusus
dirancang untuk memengaruhi pola-pola interaksi siswa dan memiliki tujuan
untuk meningkatakan penguasaan tingkat akademik.La Iru dan La ode Safiun
Arihi ( Hamdayama, 2016:106)
Numbered Heads Together (NHT) pertama kali dikembangkan oleh
Spenser Kagen (1993) untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah
materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka

terhadap isi pelajaran (hamdayana, 2016:106).



Lundgren dan ibrahim (Herdian, 2012) mengungkapkan bahwa beberapa
manfaat model pembelajaran tipe NHT terhadap siswa yang hasil belajar rendah
antara lain:(1) rasa harga diri menjadi lebih tinggi, (2) memperbaiki kehadiran, (3)
penerimaan terhadap individu menjadi lebih besar, (4) perilaku mengganggu
menjadi lebih kecil, (5) konflik anatara pribadi berkurang, (6) pemahaman lebih
mendalam, (7) meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi, (8) hasil
belajar lebih tinggi

Menurut Trianto (dalam Irawati, 2012: 10) bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe NHT menggunakan struktur empat fase, yaitu :

a. Fase 1 : Penomoran

Dalam fase ini, guru membagi siswa ke dalam kelompok beranggotakan 3-5 orang
dan kepada setiap anggota kelompok diberi nomor 1-5.

b. Fase 2 : Mengajukan Pertanyaan

Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan dapat bervariasi.

c. Fase 3 : Berpikir Bersama

Siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan dan meyakinkan
tiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban tim.

d. Fase 4: Menjawab

Guru memanggil suatu nomor tertentu, kemudian siswa yang nomornya sesuai
mengacungkan tangannya dan mencoba untuk menjawab pertanyaan untuk

seluruh kelas.

Adapun kelebihan dan kekurangan pembelajaran Numbered Heads

Together (NHT ) antara lain:



a. Kelebihan pembelajaran Numbered Heads Together (NHT )
1) Setiap peserta didik menjadi siap semua.
2) Dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh.
3) Peserta didik yang pandai dapat mengajari temanya yang kurang pandai
(Hamdayama, 2016: 119)
b. Kekurangan pembelajaran Numbered Heads Together (NHT )
1) Kemungkinan nomor yang telah di panggil, dipanggil lagi oleh guru.
2) Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru.
(Hamdayama, 2016: 119)
6. Langkah- Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numberd
Heads Together (NHT) dalam Pembelajaran Matematika
Pembelajaran, pada dasarnya merupakan proses yang ditata dan diatur
sedemikian rupa, menurut langkah-langkah tertentu agar pelaksanaanya dapat
mencapai hasil yang di harapkan. Pengaturan tersebut dituangkan dalam bentuk
perencanaan pembelajaran. Setiap perencanaan selalu berkenan dengan perkiraaan
atau proyeksi mengenai apa yang diperlukan dan apa yang akan di lakukan.
Demikian halnya dengan perencanaan pembelajaran, seorang guru harus
memperkirakan dan memproyeksikan tindakan apa yang akan dilakukan ketika
melaksanakan kegiatan pembelajaran (Hamdayama, 2016:15)
Terdapat enam langkah utama atau tahapan di dalam pembelajaran
kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT). Langkah-langkah itu

ditunjukkan pada Tabel 2.2



Tabel 2.2 Langkah-langkah  model
Numbered Heads

Matematika

pembelajaran
Together ( NHT ) dalam Pemblajaran

kooperatif tipe

Fase

Aktivitas Guru

Aktivitas Siswa

. Menyampaikan
tujuan dan
mempersiapkan
peserta didik

. Menyajikan
informasi

. Mengorganisir
siswa kedalam

Menjelaskan tujuan
pembelajaran dan
mempersiapkan peserta didik
siap belajar.
Mempresentasikan informasi
kepada peserta didik.

mengorganisir siswa kedalam
kelompok 3-5 orang dan

Peserta didik bersiap
untuk belajar

Mendengarkan
informasi dari guru

Mengetahui anggota
kelompoknya beserta

kelompok kepada setiap anggota nomor urut masing-
kooperatif kelompok diberi nomor 1-5 masing.
( penomoran)

. Membimbing e Mengajukan pertnyaan kepada e Mencatat pertanyaan
kelompok peserta didik,pertanyaan dapat ang di berikan oleh guru
bekerja dan bervariasi. ( mengajukan
belajar pertanyaan) e  Menyatukan

e Memberikan kesempatan pendapatnya terhadap
kepada setiap kelompok jawaban pertanyaan
untuk menyatukan yang diberikan dan
pendapatnya terhadap jawaban meyakinkan setiap
pertannyaan yang diberikan anggota dalam timnya
(berfikir bersama) mengetahui jawaban

tim.
(berfikir bersama)

. Evaluasi e Memanggil suatu nomor urut e  Peserta didik yang
siswa seacara acak dari setiap nomornya sesuai
kelompok untuk menjawab mengacungkan
pertanyaan yang diberikan tanganya untuk
(menjawab) menjawab pertanyaan

yang diberikan
(menjawab)
. Memberikan e Mempersiapkan cara untuk e  Menerima
penghargaan mengakui usaha dan prestasi penghargaan
individu maupun kelompok
Trianto (Ernawati, 2013: 15)
Jadi langkah-langkah model pembelajaran tipe Numbered Hedas

Together (NHT) dalam pembelajaran matematika adalah proses yang ditata dan



diatur sedemikian rupa yang dituangkan dalam bentuk perencanaan pembelajaran

matematika agar mencapai hasil yang diharapkan.

B. Kerangka Pikir

Proses pembelajaran matematika disekolah tidak selalu efektif. Salah satu
aspek yang menyebabkan tidak efektifnya proses pembelajaran adalah ketuntasan
belajar pada siswa. Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi
kelemahan dalam pembelajaran matematika adalah pemilihan model pembelajaran
yang tepat sehingga mampu melibatkan siswa secara aktif. Salah satu model
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif adalah model pembelajaran

kooperatif.

Pembelajaran  kooperatif merupakan model pembelajaran yang
melibatkan siswa bekerja secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama.
Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) memiliki
kelebihan, yaitu: setiap siswa menjadi siap semua, dapat melakukan diskusi
dengan sungguh-sungguh, dan siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang

kurang pandai.

Maka yang menjadi indikator keefektifan pembelajaran matematika
ditinjau dari beberapa aspek, yaitu: ketuntasan belajar, aktivitas siswa, dan respon
siswa. Maka diharapkan setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Heads Together (NHT), kemampuan dan keterampilan proses

matematika siswa akan lebih baik.

Berikut disajikan bagan kerangka pikir sebagai berikut



Latar Belakang

|

Sebagian besar siswa tidak aktif dalam proses pembelajaran
hal ini di sebakan pembelajaran didominasi siswa memiliki

tingkat kemampuan tinggi,pandangan
matematika suatu pelajaran yang sulit

A 4

tentang

Guru  lebih  mendominasi
pelajaran  sehingga  proses
pembelajara jadi monoton

~____—

Dampaknya pembelajaran matematika kurang
efektif

+

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Numbered Heads Together (NHT)

Rahayu (Ahsan, 2012) menyatakan bahwa
Number Head Together adalah suatu Model
pembelajaran yang lebih mengedepankan
kepada aktivitas siswa dalam mencari,
mengolah, dan melaporkan informasi dari

penelitan sebelumnya ernwati (2013) dan
menyimpulkan bahwa  pembelajaran
Numbered Heads Together  (NHT)
terdapaat pengaruh  yang  signifikan
terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas VII SMP Negeri 3 Tanasitolo .

\ 4

Respon Siswa Terhadap

Siswa yang memberi respon positif
terhadap pembejaran matematika

berbagai sumber yang akhirnya
dipresentasikan di depan kelas.
\ 4
Ketuntasan ~ Hasil  Belajar Aktivitas  Siswa Dalam
Matematika Proses Pembelajaran Pembelajaran
Mtematika Matematika
Hasi  belajar  siswa Sesuai  yang i
mencapai KKM yaitu 65 kehendaki (aktif)
|

y

Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Haeds Together (NHT)

|

matematika

Efektif diterapkan dalam pembelajaran

Gambar 2.3 Bagan Kerangka pikir




C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir, maka rumuskan hipotesis
penelitian ini adalah:
1. Hipotesis Mayor
Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah “Numbered Heads Together (NHT)efektif diterapkan
dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri Satu
Atap Tira Kabupaten Buton Selatan .
2. Hipotesis Minor
a) Hasil belajar siswa
1) Rata-rata skor hasil belajar matematika siswa kelas V111 SMP Negeri
Satu Atap Tira setelah diterapkan model pembelajaran tipe
Numbered Heads Togeher (NHT)1 > 65 (KKM 65). Untuk keperluan
pengujian secara statistik, maka dirumuskan hipotesis kerja sebagai
berikut
Ho : 1 <64,99 melawan H; : p > 64,99
Keterangan : | = rata-rata skor hasil belajar matematika siswa
Sumber:(Sulta, 2016:28)
2) Ketuntasan belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri Satu
Atap Tira setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT)secara klasikal lebih besar dari
75%. Untuk keperluan pengujian secara statistik, maka dirumuskan

hipotesis kerja sebagai berikut:



Ho : m <74,99 melawan Hy : = > 74,99
Dimana:
n = Proporsi ketuntasan klasikal hasil belajar matematika
Sumber:(Sultan, 2016:28)

3) Rata-rata gain (peningkatan) ternormalisasi matematika siswa kelas
VIII SMP Negeri Satu Atap Tira setelah diterapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
lebih besar dari 0,30. Untuk keperluan pengujian secara statistik,
maka dirumuskan hipotesis kerja sebagai berikut

Ho : Pg < 0,29, melawan Hy : pg> 0,29
Keterangan: pq = parameter skor rata-rata gain ternormalisasi
Sumber:(Sultan, 2016:28)

b) Aktivitas siswa kelas VIII SMP Negeri Satu Atap Tira selama
mengikuti pembelajaran matematika dengan diterapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)berada
pada kategori baik, yaitu persentase jumlah siswa yang terlibat aktif >
75%. (Sultan, 2016:9).

c) Respon siswa kelas VIII SMP Negeri Satu Atap Tira terhadap
pembelajaran matematika dengan pendekatan-pendekatan positif, yaitu

persentase siswa yang menjawab “ya” > 70% (Sultan, 2016:10).



BAB Il

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra eksperimen yang melibatkan
satu kelas sebagai kelas eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII.A SMP Negeri Satu Atap

Tira Kabupaten Buton Selatan.

B. Variabel dan Desain Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa yang diajar

dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT),
aktivitas siswa dan respon siswa terhadap pembelajaran dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT).

Desain pada penelitian ini adalah satu kelompok pretest-post test (The one
group pretest-post test design) yang termasuk dalam penelitian pra eksperimental.
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 One Group Pretest-post test

Pretest Perlak uan Post Test
01 X O2
( Sukmadinata, 2015 : 208)

O1: Nilai pretest sebelum dilaksanakan pembelajaran

O,: Nilai post test setelah dilaksanakan pembelajaran
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII1 SMP Negeri Satu

Atap Tira yang terdiri dari 2 kelas dengan jumlah siswa masing-masing 24

orang.

2. Sampel

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan “ random
sampling” dengan memilih satu kelas secara Random dari dua kelas dan diberi
perlakuan yaitu mengajar dengan menggunakan model kooperatif tipe Numbered

Heads Together (NHT).

D. Definisi Operasional Variabel

Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional
didefinisikan sebagai berikut.

1. Efektivitas pembelajaran matematika adalah suatu ukuran keberhasilan yang
menyatakan seberapa besar kriteria keefektifan telah tercapai yang meliputi
sebagai berikut:

e Hasil belajar matematika dalam penelitian ini adalah skor yang diperoleh
setelah proses pembelajaran matematika melalui model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT).

e Aktivitas siswa adalah kegiatan yang dilakukan siswa selama proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

Numbered Heads Together (NHT)



e Respon siswa adalah tanggapan siswa terhadap pembelajaran matematika
setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT)

2. Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk melibatkan
lebih banyak siswa dalam mencari, mengolah dan melaporkan informasi dari
berbagai sumber yang akhirnya di presentasikan di depan keas.

E. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

a. Konsultasi dengan pembimbing, guru dan kepala sekolah untuk memohon
agar peneliti diberi izin untuk melakukan penelitian di sekolah.

b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

c. Menyusun instrumen penelitian dalam bentuk tes kemudian divalidasi

2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan eksperimen dilaksanakan sebagai berikut:

a. Memilih satu kelas di antara kelas yang ada secara random.

b. Memberikan Pretest kepada siswa.

c. Siswa yang menjadi sampel penelitian diberikan perlakuan yaitu diajar
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT).

d. Memberikan Posttest kepada siswa setelah diajar menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT).



F. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Tes hasil belajar, setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT).

b. Lembar observasi aktivitas siswa untuk memperoleh data tentang aktivitas
siswa selama pembelajaran berlangsung.

c. Angket respon siswa untuk mengetahui tanggapan siswa selama pembelajaran
dengan menggunakan model kooperatif tipe Numbered Heads Together
(NHT).

G. Teknik Pengumpulan Data
Data hasil penelitian dikumpulkan dengan menggunakan instrumen
penelitian berupa tes hasil belajar matematika, lembar observasi aktivitas siswa,
dan angket respon siswa yang telah dibuat dan dikembangkan oleh penulis, serta
yang telah di validasi oleh tim validator.
Adapun teknik pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini
yaitu:
1. Data tes hasil belajar siswa yang dikumpul melalui pemberian tes hasil belajar
siswa yang di lakukan dua kali tes, yaitu:
a. Tes awal (pretest) adalah tes yang di laksanakan sebelum adanya perlakuan.
Tes ini di gunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan awal siswa dalam

pelajaran matematika



b. Tes akhir (posttest) adalah tes yang di laksanakan setelah perlakuan
diberikan. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan siswa dalam pelajaran
matematika setelah mendapat perlakuan.

2. Data aktivitas siswa di kumpul melalui lembar observasi yang diberikan
kepada observer untuk di isi sesuai keadaan yang di amati

3. Data respon siswa dikumpul dengan menggunakan angket yang diberikan
kepada siswa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered

Heads Togethter (NHT)

H. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul selanjutnya diolah dengan menggunakan analisis
statistika deskriptif dan statistik inferensial.
1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistika deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau
memberi gambaran umum data yang diperoleh.
a. Untuk mengkategorikan hasil belajar siswa digunakan teknik Kategorisasi

Standar berdasarkan ketetapan Departemen Pendidikan Nasional yaitu sebagai

berikut:

Tabel 3.2 Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas VII1 SMP Negeri Satu Atap Tira

Skor Kategorisasi Ketuntasan Belajar

0<x<65 Tidak tuntas
65<x<100 Tuntas




Tabel 3.3  Kategorisasi Standar Yang Di Tetapkan Departemen
Pendidikan Nasional

Skor Kategori
0<x<H4 Sangat Rendah
55<x < 64 Rendah
65<x <79 Sedang
80<x <89 Tinggi

90< x <100 Sangat Tinggi

Sumber (Ernawati:2013)
Disamping itu hasil belajar siswa juga diarahkan pada pencapaian hasil
belajar secara individual dan klasikal. Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas
belajar apabila memiliki nilai paling rendah 65 sedangkan ketuntasan klasikal
tercapai apabila minimal 75% siswa di kelas tersebut telah mencapai skor paling

sedikit 65.

jumla hsiswayangmencapainilaiminimumKKM

Ketuntasan klasikal = X 100%

jumla hsiswa

b. Analisis data peningkatan hasil belajar

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gain (peningkatan) hasil
belajar matematika siswa pada kelas eksperimen. Gain diperoleh dengan cara
membandingkan hasil pretest dengan hasil posttest. Gain yang digunakan untuk
menghitung peningkatan hasil belajar matematika siswa adalah gain

ternormalisasi (normalisasi gain). Adapun rumus dari gain ternormalisasi adalah:

g= S post S pre
S maks =~ S pre
Keterangan :
Spre = Skor pretest
Spost = Skor posttest
Smaks = Skor maksimal

Sumber: Irnadianti, 2015: 31



Untuk Kklasifikasi gain ternormalisasi terlihat pada tabel berikut:

Tabel 3.4 Klasifikasi Gain Ternormalisasi

Koefisien Normalisasi Klasifikasi
0,0<g<0,30 Rendah
0,30 <g<0,70 Sedang
0,7<g<1 Tinggi

Sumber: Murtono (Jufriansyah, 2014: 30)

Adapun indikator terjadi peningkatan hasil belajar matematika dalam
penelitian ini di tunjukkan apabila gain ternomalisasi lebih dari 0,29 (pada
kategori sedang).
c. Analisis data observasi keaktifan siswa

Data hasil pengamatan aktivitas siswa meliputi menghitung frekuensi
rata-rata aspek tiap pertemuan dilakukan dengan cara menjumlahkan frekuensi
aspek yang dimaksud dibagi banyak siswa yang diamati. Untuk menghitung rata-
rata persentase setiap aspek aktivitas siswa digunakan rumus sebagai berikut:

Y Ta
Pa =ﬁ X 100%

Sumber: (Ernawati:2013)
Keterangan:
P, = Persentase aktivitas siswa untuk melakukan jenis aktivitas tertentu
T, = Jenis aktivitas tertentu yang dilakukan siswa tiap pertemuan

T = Seluruh aktivitas siswa setiap pertemuan



Indikator keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini ditunjukan
dengan sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses
pembelajaran.

d. Analisis angket respon

Data tentang respon siswa diperoleh dari angket respon siswa terhadap
kegiatan pembelajaran. Selanjutnya dianalisis dengan mencari persentase jawaban
siswa untuk tiap-tiap pertanyaan dalam angket. Respon siswa dianalisis dengan
melihat presentase dari respon siswa.

Presentase ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus:
P =L x100%
Sumber: (Ernawati:2013)

Keterangan:

P = Presentase repon siswa yang menjawab ya dan tidak

f = Frekuensi siswa yang menjawab ya dan tidak

N = Banyaknya siswa yang mengisi angket

Kriteria yang ditetapkan untuk mengatakan bahwa para siswa memiliki
respon positif terhadap pembelajaran matematika dengan model kooperatif tipe
Nmbered Heads Together(NHT )adalah apabila rata-rata persentase tiap aspek
mencapai = 70%.

e. Kriteria Keefektifan
Keefektifan pembelajaran matematika dengan model pembelajaran

kooperatif tipe Numbered Heads together ditentukan oleh 3 aspek berikut:



a) Hasil belajar klasikal tuntas.

Kriteria hasil belajar siswa tercapai apabila memenuhi tiga hal berikut:
a. Rata-rata hasil belajar posttest harus lebih dari 65.

b. Ketuntasan belajar secara klasikal lebih dari 75%.
c. Rata-rata gain ternormalisasi siswa harus lebih dari 0,29 atau apabila
sudah berada pada klasifikasi minimal sedang.
b) Aktivitas siswa efektif.
¢) Respon terhadap pembelajaran positif.

2. Analisis Statistik Inferensial

Statistika inferensial (Sugiyono, 2015: 208) adalah teknik statistik yang
digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk
populasi. Statistik inferensial yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah
statistik parametrik yang sebelumnya dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji
normalitas.

a. Pengujian Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diteliti
berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak .Untuk keperluan pengujian
normalitas populasi digunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov dengan
hipotesis sebagai berikut:

Ho: Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

H,: Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Kriteria yang digunakan yaitu Hp diterima apabila P-yaue< a, dan Hp
ditolak jika P-yaue> o dimana o = 0,05. Apabila P > o maka H; diterima, artinya
data hasil belajar matematika setelah perlakuan berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

b. Pengujian Hipotesis Penelitian



1) Pengujian hipotesis berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu dengan menerapkan teknik uji t
satu sampel (One sample t-test).

One sample t-test merupakan teknik analisis untuk membandingkan satu
variabel bebas. Teknik ini digunakan untuk menguji apakah nilai tertentu berbeda
secara signifikan atau tidak dengan rata-rata sebuah sampel. Pada uji hipotesis ini,
diambil satu sampel yang kemudian dianalisis apakah ada perbedaan rata-rata dari

sampel tersebut. Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu:

Ho : p <64,99 melawan Hy : n>64,99
Sumber: Sultan,2016:42
Keterangan:
| Parameter skor rata-rata hasil belajar siswa
Kriteria pengambilan keputusan adalah:
H, ditolak jika P-yaue> o dan Hp diterima jika P-yae < 0, dimana o = 5%.

Jika P-yajue> a berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai KKM 65.

2)  Pengujian hipotesis berdasarkan Ketuntasan Klasikal menggunakan uji
proporsi.

Pengujian hipotesis proporsi adalah pengujian yang dilakukan untuk
mengetahui apakah proporsi yang dihipotesiskan didukung informasi dari data
sampel (apakah proporsi sampel berbeda dengan proporsi yang dihipotesiskan).
Dalam pengujian hipotesis ini menggunakan pengujian hipotesis satu populasi.

Dalam pengujian hipotesis ini menggunakan pengujian hipotesis satu
populasi.

Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu:

Ho : @ < 74,99% melawan Hiy : © >74,99%

Sumber: Sultan,2016:43



Dengan rumus (Tiro,2008:2488 )

Xn
n 0

mo(1-mp)
n

Kriteria pengambilan keputusan adalah:

H, ditolak jika z> z(s.q) dan Ho diterima jika z < zgs.qdimana o = 5%.

Jika 2> z(p 5.pberarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai 75%.

3). Pengujian hipotesis berdasarkan Gain (peningkatan) menggunakan uji t
satu sampel.

Pengujian Gain digunakan untuk mengetahui adanya peningkatan hasil
belajar matematika yang terjadi pada siswa kelas eksperimen, diperoleh dengan
membandingkan skor rata-rata pretest dan posttest.

Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu:

Ho: Mg < 0,29 melawan Hi: g > 0,29

Sumber: Sultan,2016:43

Kriteria pengambilan keputusan adalah:
Ho ditolak jika P-yaue> o dan Hy diterima jika P-yae < o dimana a = 5%.
Jika P-yaiue> a berarti hasil belajar matematika siswa lebih dari 0,29 (Gain=0.30

berada dalam kategori sedang).






BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif dan
analisis inferensial.
1. Hasil Analisis Deskriptif

Berikut ini akan diuraikan hasil analisis statistik deskriptif yaitu hasil belajar
matematika siswa sebelum dan sesudah pembelajaran melalui pembelajaran
kooperatif tipe Number Heads Together (NHT), hasil observasi aktivitas siswa, dan
hasil angket respon siswa terhadap pembelajaran melalui pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Heads Together (NHT).
a. Deskripsi Hasil Belajar Matematika
1) Data Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum Diberikan Perlakuan

(Pretest)

Skor hasil belajar matematika siswa sebelum diberikan perlakuan (pretest)
pada siswa kelas VIIILA SMP Negeri Satu Atap Tira Kabupaten Buton Selatan
disajikan secara lengkap pada lampiran D. Selanjutnya berdasarkan hasil analisis
deskriptif terhadap skor hasil belajar matematika siswa sebelum diberikan perlakuan

ditunjukkan seperti pada Tabel 4. 1 berikut:
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Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII1 SMP Negeri
Satu Atap Tira Kabupaten Buton Selatan Sebelum Diberikan
Perlakuan (Pretest )

Statistik Nilai Statistik
Pretest
Unit Penelitian 24
Skor Ideal 100
Skor Maksimum 68,89
Skor Minimum 24,44
Rentang Skor 44,45
Skor Rata-rata 49.17
Standar Deviasi 12,51
Modus 44,44
Median 51,11

Sumber: Data olah lampiran D.5

Pada tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa

Kelas VIIILA SMP Negeri Satu Atap Tira sebelum proses pembelajaran melalui
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together(NHT) adalah 49,17
dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai oleh siswa dengan standar deviasi 12,51.
Skor yang dicapai oleh siswa tersebut dari skor terendah 24,44, sampai dengan skor
tertinggi 68,89 dengan rentang skor 44,45. Nilai modus 44,44 hal ini menunjukan
bahwa skor pretest yang paling besar frekuensinya di kelas tersebut adalah 44,44.
Sedangkan nilai median 51,11 menunjukan bahwa untuk skor pretest di kelas
tersebut ada 50% siswa yang memperoleh paling tinggi 51,11. Jika hasil belajar
matematika siswa dikelompokkan kedalam 5 kategori maka diperoleh distribusi

frekuensi dan persentase sebagai berikut:



Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas VIII SMP Negeri Satu Atap Tira Kabupaten Buton
Selatan Sebelum Diberikan Perlakuan

No. Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
1. 0<x<54 Sangat Rendah 17 70.83

2. 55<x<64 Rendah 4 16,67

3. 65<x<79 Sedang 3 12,5

4, 80 < x <89 Tinggi 0 0

5. 90 < x <100 Sangat Tinggi 0 0

Jumlah 24 100

Sumber: Data olah lampiran D.1
Pada tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa dari 24 siswa kelas kelas VIII.A
SMP Negeri Satu Atap Tira Kabupaten Buton Selatan yang memperoleh skor pada
kategori sangat rendah ada 17 siswa (70,83%), memperoleh skor pada kategori
rendah ada 4 siswa (16,67%), kategori sedang 3 siswa (12,5%) dan tidak ada yang
memperoleh kategori tinggi dan sangat tinggi. Setelah skor rata-rata hasil belajar
siswa sebesar 49,17 dikonversi ke dalam 5 kategori di atas, maka skor rata-rata hasil
belajar matematika siswa kelas VIII.LA SMP Negeri Satu Atap Tira Kabupaten Buton
Selatan sebelum diajar melalui model pembelajaran koopertaf tipe Numbered Heads
Together (NHT) tergolong sangat rendah
Selanjutnya, data hasil belajar sebelum pembelajaran (pretest) melalui model
pembelajaran koopertaf tipe Numbered Heads Together (NHT) dikategorikan
berdasarkan kriteria ketuntasan dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut

Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika sebelum diberikan

perlakuan
Skor Kategori Frekuensi Persentase (%0)
0<x<65 Tidak Tuntas 21 87,5
65 <x <100 Tuntas 3 12,5

Jumlah 24 100
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Seorang siswa dikatakan tuntas apabila memperoleh nilai paling sedikit 65.
Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang tidak memenuhi
kriteria ketuntasan individu adalah sebanyak 21 orang atau 87,5% dari 24 jumlah
keseluruhan siswa, sedangkan siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan sebanyak 3
orang atau 12,5%. Dari deskripsi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar
siswa kelas VIIILA SMP Negeri Satu Atap Tira Kabupaten Buton Selatan sebelum
diterapkan model pembelajaran koopertaf tipe Numbered Heads Together (NHT)
tergolong sangat rendah.
2) Data Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah Diberikan Perlakuan
(Posttest)
skor hasil belajar matematika siswa setelah diberikan perlakuan (Posttest)
pada siswa kelas VIIILA SMP Negeri Satu Atap Tira Kabupaten Buton Selatan
disajikan secara lengkap pada lampiran D. Selanjutnya berdasarkan hasil analisis
deskriptif terhadap skor hasil belajar matematika siswa setelah diberikan perlakuan

ditunjukkan seperti pada Tabel 4. 4 berikut:



Tabel 4.4 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V111 SMP Negeri

Satu Atap Tira
Perlakuan (Posttest)

Kabupaten Buton Selatan Setelah Diberikan

_ Nilai Statistik
Statistik Posttest
Unit Penelitian 24
Skor Ideal 100
Skor Maksimum 100
Skor Minimum 57,38
Rentang Skor 42,62
Skor Rata-rata 87,53
Standar Deviasi 11,97
Modus 98,36
Median 90.98

Sumber: Data olah lampiran D.5

Pada tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa

Kelas VIIILA SMP Negeri Satu Atap Tira setelah proses pembelajaran melalui

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) adalah 87,53 dari

skor ideal 100 yang mungkin dicapai oleh siswa dengan standar deviasi 11,97. Skor

yang dicapai oleh siswa tersebut dari skor terendah 57,38, sampai dengan skor

tertinggi 100 dengan rentang skor 42,62. Nilai modus 98,36 hal ini menunjukan

bahwa skor pretest yang paling besar frekuensinya di kelas tersebut adalah 98,36.

Sedangkan nilai median 90,98 menunjukan bahwa untuk skor pretest di kelas

tersebut ada 50% siswa yang memeperoleh paling tinggi 90,98. Jika hasil belajar

matematika siswa dikelompokkan kedalam 5 kategori maka diperoleh distribusi

frekuensi dan persentase sebagai berikut:
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Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil Belajar
MatematikaSiswa Kelas VIII SMP Negeri Satu Atap Tira
Kabupaten Buton Selatan Setelah Diberikan Perlakuan

No. Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 0<x <54 Sangat Rendah 0 0

2 55 < x <64 Rendah 1 4,17

3. 65<x<79 Sedang 5 20,83

4. 80<x<89 Tinggi 5 20,83

5. 90< x <100 Sangat Tinggi 13 54,17

Jumlah 24 100

Sumber: Data olah lampiran D.1
Pada tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa dari 24 siswa kelas kelas VIII.A
SMP Negeri Satu Atap Tira Kabupaten Buton Selatan, tidak ada siswa yang
memperoleh skor pada kategori sangat rendah, skor pada kategori rendah ada 1 siswa
(4,17%), kategori sedang 5 siswa (20,83%), kategori tinggi ada 5 siswa (20,83) dan
yang memperoleh kategori sangat tinggi ada 13 siswa (54,17%) . Setelah skor rata-
rata hasil belajar siswa sebesar 87,53 dikonversi ke dalam 5 kategori di atas, maka
skor rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas kelas VIIILA SMP Negeri Satu
Atap Tira Kabupaten Buton Selatan setelah diberikan perlakuan melalui model
pembelajaran koopertaf tipe Numbered Heads Together (NHT) tergolong kategori
tinggi.
Selanjutnya, data hasil belajar setelah pembelajaran (posttest) melalui model
pembelajaran koopertaf tipe Numbered Heads Together (NHT) dikategorikan

berdasarkan kriteria ketuntasan dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut



Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Setelah Diberikan
Perlakuan (Posttest)

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0<x<65 Tidak Tuntas 1 4,17

65 <x <100 Tuntas 23 95,83

Jumlah 24 100

Sumber: Data olah lampiran D.1

Seorang siswa dikatakan tuntas apabila memperoleh nilai paling sedikit 65.
Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang tidak tuntas
sebanyak 1 orang (4,17%), sedangkan siswa yang memiliki Kriteria ketuntasan
individu sebanyak 23 orang (95,83%). Jika dikaitkan dengan indikator ketuntasan
hasil belajar siswa, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas VIII
SMP Negeri Satu Atap Tira Kabupaten Buton Selatan setelah diterapkan
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) sudah memenuhi
indikator ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal yaitu > 75%.

Data pretest dan postest siswa selanjutnya dihitung dengan menggunakan
rumus normalized gain. Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri Satu Atap Tira Kabupaten
Buton Selatan setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT) pada pembelajaran matematika.

Untuk melihat persentase peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat pada

tabel 4.7 berikut:



43

Tabel 4.7 Deskripsi Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah
Diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads

Together (NHT)
Nilai Gain Kategori Frekuensi Persentase (%)
g<0,30 Rendah 1 4,17
0,30<9g<0,70 Sedang 5 20,83
g>0,70 Tinggi 18 75
Jumlah 24 100

Sumber: Data olah lampiran D.1
Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa ada atau 4,17%yang nilai gainnya<
0,30 atau peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori rendah. Dari tabel 4.7
juga dapat diketahui bahwa ada 5 atau 20,83% siswa yang nilai gainnya 0,30 < g <
0,70 yang artinya peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori sedang dan 18

atau 75% siswa yang nilai gainnya berada pada interval g > 0,70 yang artinya

peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori tinggi. Jika rata-rata gain
ternormalisasi siswa sebesar 0,77 dikelompokkan kedalam 3 kategori, maka rata-rata

gain ternormalisasi siswa berada pada interval g > 0,70. Itu artinya peningkatan hasil

belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri Satu Atap Tira Kabupaten Buton
Selatan setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT) umumnya berada pada kategori tinggi.
b. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa yang diamati dalam proses pembelajaran matematika dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
selama 4 (empat) kali pertemuan dinyatakan dalam hasil analisis aktivitas siswa

secara ringkas dapat dilihat pada lampiran D2.



Berdasarkan lampiran D2 dapat dilihat bahwa aktivitas siswa selama 4 kali
pertemuan menunjukan bahwa:

a. Rata-rata presentase siswa yang menjawab salam dengan sopan 96,88%

b. Rata-rata presentase siswa yang Menyimak dan memperhatikan pelajaran 90,63%

c. Rata-rata presentase siswa yang Mengajukan pertanyaan tentang materi pelajaran
yang belum belum dipahami 87,5%

d. Rata-rata presentase siswa Yyang terlibat aktif dalam kerja kelompok
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru dengan menyatukan kepala/jawaba
“Heads Together” 88,54%

e. Rata-rata presentase siswa yang tampil mempresentasikan hasil kerja kelompok
sesuai dengan nomor yang dipanggil 60,41%

f. Rata-rata presentase siswa yang menjawab pertanyaan yang diajukan guru
ataupun teman 90,63%

g. Rata-rata presentase siswa yang melakukan aktivitas lain di luar kegiatan
pembelajaran seperti mengganggu teman, bermain, tidak memperhatikan
penjelasan guru dan keluar masuk ruangan 7,29%

h. Rata-rata presentase siswa yang masih perlu bimbingan dalam mengerjakan
tugas-tugas yang di berikan 5,21%

Dari deskripsi di atas persentase aktivitas positif siswa melalui model
kooperatif tipe Number Heads Together (NHT) adalah 85,77% dan persentase
aktivitas pasif siswa adalah 6,25%. Sehingga aktivitas siswa melalui model kooperatif

tipe Numbered Heads Together (NHT) dikatakan efektif karena telah memenuhi
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kriteria aktivitas siswa secara klasikal yaitu > 75% siswa terlibat aktif dalam proses
pembelajaran.

c. Deskripsi Respon Siswa Terhadap Kegiatan Pembelajaran

Data tentang respon siswa terhadap pembelajaran matematika melalui model
kooperatif tipe Numbered Heads Together(NHT) diperoleh melalui pemberian angket
respon siswa yang selanjutnya dikumpulkan dan dianalisis. Hasil analisis respon
siswa selanjutnya disajikan dalam lampiran DA4.

Berdasarkan lampiran D4 dapat dilihat bahwa secara umum rata-rata siswa
kelas VIII SMP Negeri Satu Atap Tira Kabupaten Buton Selatan memberi respon
positif terhadap pelaksanaan pembelajaran model kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT), dimana rata-rata persentase respon siswa adalah 93,57%. Dengan
demikian respon siswa yang diajar dengan metode ini dapat dikatakan efektif karena
telah memenuhi Kkriteria respons siswa yakni > 70% memberikan respon positif.

2. Hasil Analisis Inferensial

Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian
hipotesis yang telah dirumuskan, dan sebelum melakukan analisis statistik inferensial
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji gain.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor rata-rata hasil belajar
siswa (pretest-posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah:

Jika Pyaiye > o= 0,05 maka distribusinya adalah normal

Jika Pyaiue < a=0,05 maka distribusinya adalah tidak normal.



Dengan menggunakan bantuan program komputer dengan program Statistical
Product and Service Solutions (SPSS) dengan Uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil
analisis skor rata-rata untukposttest menunjukkan nilai Pygue > a yaitu 0,125> 0,05
dan skor rata-rata untuk gain menunjukkan nilai Pyaue > a yaitu 0,074> 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa Hy diterima yang berarti skor posttest dan indeks gain termasuk
kategori normal.

Dari hasil pengujian Nirmalized gain yang dapat dilihat pada lampiran D
menunjukkan bahwa indeks gain = 0,77. Hal ini berarti berada pada interval indeks
gain g = 0,70 maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar dikategorikan
tinggi.

b. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan uji-t untuk mengetahui apakah
pembelajaran matematika efektif melalui penerapan model kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT) pada siswa kelas VIII SMP Negeri Satu Atap Tira Kabupaten
Buton Selatan
» Uji hipotesis minor
1) Rata-rata hasil belajar siswa setelah di ajar dengan menggunakan model

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dihitung dengan menggunakan
uji-t one sample test yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:
Hy: u < 64,99melawanH;: u > 64,99

u: skor rata-rata hasil belajar siswa berdasarkan posttest



2)

3)
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Berdasarkan hasil analisis SPSS (lampiran D), tampak bahwa Nilai p (sig.(2-
tailed)) adalah 0,000 < 0,05 menunjukan bahwa rata-rata hasil belajar siswa
setelah diajar melalui model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
lebih dari 64,99. Ini berarti bahwa Hy ditolak dan H; diterima yakni rata-rata hasil
belajar posttes siswa kelas VIII.LA SMP Negeri Satu Atap Tira Kabupaten Buton
Selatan lebih dari atau sama dengan KKM.
Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan menggunakan model
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dihitung dengan menggunakan
uji-t one sample test yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:

Hy: pg < 0,29melawanHy: u, > 0,29

Keterangan :

Iy : skor rata-rata gain ternormalisasi
Berdasarkan hasil analisis (Lampiran D) tampak bahwa Nilai p (sig.(2-tailed))
adalah0,000 < 0,05 menunjukan bahwa rata-rata gain ternormalisasi pada siswa
kelas VIII.LA SMP Negeri Satu Atap Tira Kabupaten Buton Selatan lebih dari
0,29. Ini berarti bahwa Hg ditolak dan H; diterima yakni gain ternormalisasi hasil
belajar siswa berada pada kategori tinggi.
Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan modelkooperatif
tipe Numbered Heads Together (NHT)secara klasikal dihitung dengan
menggunakan uji proporsi yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:

Hy:m < 74,99lawan Hy: > 74,99



Keterangan :

m: proporsi ketuntasan belajar secara klasikal
Pengujian ketuntasan klasikal siswa dilakukan dengan menggunakan uji proporsi.
Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf signifikan 5% diperoleh Z tabel =
1,64, berarti Ho diterima jika Z hitung > 1,64. Karena diperoleh nilai Z hitung =
2,35 maka Hy ditolak, artinya proporsi siswa yang mencapai kriteria ketuntasan 70
> 75% dari keseluruhan siswa yang mengikuti tes.
Berdasarkan uraian di atas, terlihat proporsi siswa yang mencapai Kriteria

ketuntasan 65 (KKM) lebih dari 75%.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya maka pada
bagian ini akan diuraikan hasil penelitian yaitu pembahasan hasil analisis deskriptif
dan pembahasan hasil analisis inferensial.
1. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif

Pada pembahasan hasil analisis deskriptif meliputi hasil belajar siswa,
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran melalui model kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT), serta respon siswa terhadap proses pembelajaran melalui
model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) akan diuraikan sebagai
berikut:
a. Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa

Hasil belajar siswa dikatakan efektif apabila siswa di kelas tersebut telah

mencapai tingkat ketuntasan secara klasikal paling sedikit 75%.
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1) Hasil Belajar Siswa Sebelum Pembelajaran Melalui Model Kooperatif Tipe

Numbered Heads Together (NHT)

Hasil analisis data hasil belajar siswa sebelum diterapkan pembelajaran
matematika melalui model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
menunjukkan bahwa dari 24 siswa, keseluruhan siswa 3 orang yang mencapai
ketuntasan individu (mendapat skor ketuntasan minimal 65), dengan kata lain hasil
belajar siswa sebelum diterapkan model kooperatif tipe Numbered Heads Together
(NHT) umumnya masih tergolong sangat rendah dan tidak memenuhi kriteria
ketuntasan klasikal.

2) Hasil Belajar Siswa Setelah model kooperatif tipe Numbered Heads Together

(NHT)

Hasil analisis data hasil belajar siswa setelah diterapkan pembelajaranmatematika
melalui model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) menunjukkan
bahwa terdapat 23 orang siswa atau 95,83% yang mencapai ketuntasan individu
sedangkan siswa yang tidak mencapai ketuntasan individu sebanyak 1 orang siswa
atau 4,16%. Hal ini berarti bahwa model kooperatif tipe Numbered Heads Together
(NHT) dapat membantu siswa untuk mencapai ketuntasan klasikal. Keberhasilan
yang dicapai tercipta karena hubungan antar anggota kelompok yang saling
mendukung, saling membantu, dan suasana belajar yang menyenangkan. Siswa yang
pandai dapat mengajari siswa yang kurang pandai, sehingga menumbuhkan motivasi
belajarnya. Motivasi inilah yang berdampak positif terhadap hasil belajar. Siswa

belajar lebih banyak dari teman mereka dalam belajar kelompok daripada guru



Numbered Heads Together (NHT) atau penomoran berpikir bersama merupakan

jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi

siswa agar memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik. Sehingga

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

3) Normalized Gain atau Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah

b.

Diterapkan model kooperatif tipe Numbered Heads Together.

Pengujian Normalized gain bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
ketuntasan hasil belajar siswa.

Dari hasil pengujian Normalized gain yang dapat dilihat pada lampiran D
menunjukkan bahwa indeks gain = 0,77 (lampiran D). Hal ini berarti berada pada
interval indeks gain g = 0,70 maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil
belajar dikategorikan tinggi.

Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran Matematika

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui
penerapan model kooperatif tipe Numbered Heads Together(NHT) pada siswa
kelas VIII.A SMP Negeri Satu Atap Tira Kabupaten Buton Selatan menunjukkan
bahwa siswa aktif dengan mengamati 6 kelompok yang ada. Dalam hasil
pengamatan aktivitas siswa terlihat bahwa peserta didik aktif, dimana diperoleh
bahwa rata-rata persentase aktivitas siswa dari pertemuan kedua sampai
pertemuan kelima diperoleh nilai 85,77% telah memenuhi kriteria yaitu >
75%.Dengan model pembelajaran ini siswa dituntut juga untuk melakukan diskusi
dengan sungguh-sungguh. Sehingga model ini menuntut siswa harus aktif semua.

Hal ini menunjukkan bahwa secara umum dari pertemuan kedua sampai
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pertemuan keenam, 6 kelompok siswa yang diobservasi telah melaksanakan
aktivitas dalam penerapan model kooperatif tipe Numbered Heads Together
(NHT) sesuai yang diharapkan.

Respon Siswa Terhadap Proses Pembelajaran Matematika

Berdasarkan hasil angket respon siswa, secara keseluruhan memberi respons
siswa cenderung positif terhadap pembelajaran. Pada pembelajaran matematika
melalui model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) diperoleh nilai
93,57% termasuk dalam Kkategori cenderung positif. Hal ini berarti bahwa
pembelajaran matematika dengan menggunakan model kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT) dapat mengakibatkan adanya perubahan pandangan siswa
terhadap matematika dari matematika yang susah untuk dipelajari dan
membosankan menuju matematika yang menyenangkan sehingga keinginan untuk
mempelajari matematika semakin besar.

Dengan demikian, dari hasil analisis data yang diperoleh menunjukkan bahwa
hasil belajar matematika siswa tuntas secara klasikal, aktivitas siswa mencapai
kriteria aktif, serta respons siwa terhadap proses pembelajaran melalui model
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) cenderung positif. Pembelajaran
dikatakan efektif karena ketiga indikator keefektifan (Hasil belajar siswa, Aktivitas
siswa dalam proses pembelajaran dan respons siswa terhadap proses
pembelajaran) maka dapat disimpulkan bahwa “Pembelajaran matematika efektif
melalui model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)pada siswa kelas

VIl SMP Negeri Satu Atap Tira Kabupaten Buton Selatan”.



2. Pembahasan Hasil Analisis Inferensial

Hasil analisis inferensial yang dimaksudkan adalah pembahasan terhadap hasil
pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa
setelah pembelajaran matematika melalui model kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT) tampak Nilai p (sig.(2-tailed)) adalah 0,000< 0,05 lebih dari 64,99
yang artinya Hy ditolak dan H; diterima. Hasil analisis inferensial juga menunjukkan
bahwa rata-rata gain ternormalisasi tampak bahwa Nilai p (sig.(2-tailed)) adalah0,000
< 0,05 menunjukan bahwa rata-rata gain ternormalisasi pada siswa kelas VIII SMP
Negeri Satu Atap Tira Kabupaten Buton Selatan lebih dari 0,29. Ini berarti bahwa Hy
ditolak dan H; diterima yakni gain ternormalisasi hasil belajar siswa berada pada
kategori tinggi. Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan model
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) secara klasikal lebih dari 75%.

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial yang diperoleh, ternyata cukup
mendukung teori yang telah dikemukakan pada kajian pustaka. Penelitian ini
konsisten dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Sultan (2016) yaitu meneliti
tentang efektivitas pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe
numbered heads together (NHT) pada siswa kelas VII SMP Guppi Samata. Hasil
penelitiannya menemukan bahwa pembelajaran Numbered Heads Together (NHT)
efektif diterapkan. Hasil penelitian ini juga sama dengan penelitian yang pernah
dilakukan oleh Ernawati (2013) dan Irawati (2012). Hal ini diperkuat dengan kondisi

di lapangan bahwa siswa lebih suka belajar dengan berkelompok atau hal-hal yang
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baru yang tidak pernah diterapkan oleh guru sebelumnya terkhusus di kelas VIII SMP
Negeri Satu Atap Tira Kabupaten Buton Selatan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa “model pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Heads Together (NHT) efektif diterapkan dalam pembeajaran
matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri Satu Atap Tira Kabupaten Buton

Selatan”.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.a) Dari hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa hasil belajar matematika
siswa setelah pembelajaran melalui model kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT) termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hasil ini juga
menunjukkan bahwa terdapat 23 siswa yang mencapai KKM dan 1 siswa
yang tidak mencapai KKM (mendapat skor dibawah 65) sehingga dapat
dikatakan bahwa hasil belajar siswa telah mencapai kriteria ketuntasan
secara klasikal.

b) Terjadi peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan model kooperatif
tipe Numbered Heads Together (NHT) pada pembelajaran matematika
siswa kelas VIII SMP Negeri Satu Atap Tira Kabupaten Buton Selatan dan
termasuk kategori tinggi.

c) Rata-rata hasil belajar posttest siswa kelas VIII SMP Negeri Satu Atap
Tira Kabupaten Buton Selatan melalui model kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT) lebih dari 64,99.

d) Terjadi peningkatan hasil belajar matematika setelah diterapkan model
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) pada pembelajaran
matematika siswa kelas VIII SMP Negeri Satu Atap Tira Kabupaten Buton

Selatan dimana nilai gainnya lebih dari 0,29



e) Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa ketuntasan belajar
matematika siswa setelah pembelajaran melalui model kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) telah memenuhi Kkriteria tuntas lebih
dari 75%.

2. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran matematika melalui model
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) berada pada kategori
aktif.

3. Respon siswa terhadap pembelajaran matematika melalui model kooperatif
tipe Numbered Heads Together (NHT) pada umumnya memberikan
tanggapan positif.

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial ketiga indikator efektivitas telah
terpenuhi, maka pembelajaran dikatakan efektif. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa “ model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII SMP
Negeri Satu Atap Tira Kabupaten Buton Selatan”.

B. Saran

Setelah melihat hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis
menyarankan bahwa:

1. Kepada pihak sekolah supaya dapat menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dalam proses pembelajaran
untuk mata pelajaran matematika.

2. Diharapkan kepada guru untuk menggunakan dan memilih pendekatan yang



relevan dengan pembahasan materi pelajaran, untuk mempermudah dalam
pencapaian kompetensi dasar.

3. Diharapkan kepada para peneliti dalam bidang pendidikan matematika supaya
dapat meneliti lebih jauh tentang model pembelajaran yang efektif dan efisien
untuk mengatasi  kesulitan siswa dalam belajar matematika dan
mengalokasikan waktu yang lebih banyak sehingga hasil yang didapatkan lebih

baik.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMP Negeri Satu Atap Tira
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VI
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit (Pertemuan 1)

STANDAR KOMPETENSI

3. Memahami persamaan garis lurus dan menggunakanya dalam pemecahan
masalah

KOMPETENSI DASAR

2.1 Menentukan gradien, persamaan dan grafik garis lurus

A. Indikator
a. Kognitif
(i) Kognitif Produk :
Mengenal persamaan garis lurus dalam berbagai bentuk dan variabel.
(ii) Kognitif Proses :
Mejelaskan persamaan garis lurus dalam berbagi bentuk dan variabel
b. Afektif (Sikap)
% Karakter
e Disiplin (discipline)
e Rasa hormat dan perhatian (respect)
e Tekun (diligence)

e Tanggungjawab (responsibility)

s Keterampilan Sosial
e Berani menyampaikan pendapat

e Bekerjasama dalam mengrjakan masalah (soal-soal) dalam
kelompok yang terkait dengan materi pembelajaran

e Bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan oleh guru baik individu maupun kelompok
B. Tujuan Pembelajaran

a. Kognitif
(i) Kognitif Produk :

+ Dapat Mengenal persamaan garis lurus dalam berbagai bentuk dan
variabel .



(ii) Kognitif Proses :

% Dapat Mejelaskan persamaan garis lurus dalam berbagi bentuk dan
variabel.
b. Afektif (Sikap)

(i) Karakter
++ Kritis dalam mengikuti proses pembelajaran
+ Teliti dalam menentukan koordinat cartecius

+¢ Disiplin dalam mengikuti proses pembelajaran

(i1) Keterampilan Sosial
+¢+ Berani menyampaikan pendapat

+ Bekerjasama dalam mengrjakan masalah (soal-soal) dalam
kelompok yang terkait dengan materi pembelajaran

++ Bertanggun jawab dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan
oleh guru baik individu maupun kelompok

C. Materi Pembelajaran :

1. mengenal persamaan garis lurus dalam berbagai bentuk dan variabel
2. sistem koordinat cartecis

D. Model Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran : Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT
Metode Pembelajaran . Diskusi kelompok, Tanya jawab dan pemberian
soal

E. Sumber Belajar
e Sumber : Buku Matematika 2 untuk Kelas VIII SMP/MTs: KTSP,

halaman 64-67

F. Alat/Bahan : Papan tulis, spidol dan penghapus, kartu bernomor 1 —5
G. Kegiatan Belajar Mengajar
1. Kegiatan Awal (10 menit)
. . . Alokasi
No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu

Fase 1 : Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa (10")

1. | Membuka pelajaran dengan | Menjawab salam  dengan
mengucapkan salam sopan 2!
2. | Mengecek kehadiran siswa Menyahut saat dipanggil




No.

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Alokasi
Waktu

Menyampaikan materi yang
akan dipelajari yakni
mengenal persamaan  garis
lurus dalam berbagi bentuk
dan variabel sistem koordinat
cartecius dan tujuan
pembelajaran  yang  akan
dicapai dengan cara
menuliskannya di papan tulis

Mendengarkan penjelasan
guru dan mencatat materi
serta tujuan pembelajaran
yang akan dicapai dengan
teliti

Melakukan  apersepsi  dan
memberikan motivasi kepada
siswa dengan menyampaikan
pentingnya memahami dan
menguasai materi ini serta
manfaatnya dalam kehidupan
sehari-hari

Menyimak penyampaian guru
dengan tenang

Menjelaskan langkah-langkah
pembelajaran  yang  akan
dilaksanakan yaitu yaitu model
pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together
(NHT)

Menyimak penjelasan guru
dengan tenang

Kegiatan Inti (60 menit)

No.

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Alokasi
Waktu

Fase 2 : Menyajikan informasi (15°)

1.

¢ Menjelaskan persamaan
garis lurus dalam
berbagai bentuk dan
variabel

e Memberikan contoh soal
yang relevan kemudian
memberikan penjelasan
kepada siwa

e Menjelakan cara
menentukan sistem
koordiat cartecius

Mendengarkan informai dari
guru

15’




No.

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Alokasi
Waktu

e Memberikan contoh soal
yang relevan kemudian
memberikan penjelasan

kepada siwa.
Fase 3 : Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar (4")
1. | Membagi siswa ke dalam 6 | Melakukan transisi  posisi
kelompok heterogen yang | sesuai kelompok J
beranggotakan 4 orang 2
2. | Memberikan kartu bernomor | Menerima  nomor  yang
1-4 Kkepada setiap anggota | diberikan oleh guru dengan o
kelompok tenang
Fase 4 : Membimbing kelompok bekerja dan belajar (27")
1. | Membagikan LKS dan bahan | Menerima LKS dan bahan
ajar kepada setiap kelompok ajar dengan tenang 2!
2. | Mengarahkan setiap kelompok | Setiap kelompok
untuk  mendiskusikan  dan | mendiskusikan dan
menyelesaikan LKS  yang | menyelesaikan LKS yang
dibagikan dan setiap kelompok | dibagikan dan memastikan 25/
memastikan semua anggota | setiap anggota kelompoknya
kelompoknya dapat | dapat menyelesaikannya/
menyelesaikannya/mengetahui | mengetahui jawabannya
jawabannya
Fase 5 : Evaluasi (14")
1. | Memanggil salah satu nomor | Siswa dengan nomor yang
siswa dari kelompok tertentu | dipanggil melaporkan/
untuk melaporkan/ mempresentasikan hasil kerja 10"

mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya

kelompoknya untuk seluruh
siswa




Alokasi

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Wakitu

2. | Meminta siswa dari kelompok | Siswa yang bernomor 4
lain yang bernomor sama | sama/lain menanggapi atau
untuk menanggapi, jika tidak | menambahkan jika jawaban
ada maka memberikan | dari siswa Yyang ditunjuk
kesempatan  untuk  siswa | kurang tepat
dengan nomor yang lain

3. Kegiatan Akhir (10 menit)

. . . Alokasi

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu

Fase 6 : Memberikan penghargaan (10")

1. | Memberikan penghargaan | Memberikan tepuk tangan
kepada kelompok  vyang | kepada  kelompok  yang 7l
memperoleh nilai tertinggi terbaik |

2. | Membimbing siswa untuk | Siswa menyimpulkan materi
menyimpulkan materi yang | yang telah dipelajari 3|]|
telah dipelajari

3. | Melakukan  refleksi  hasil | Siswa melakukan refleksi
pembelajaran hasil pembelajaran dengan 3|]|

jujur

4. | Memberikan PR terkait materi | Siswa mencatat PR yang
yang telah dipelajari hari ini | diberikan 2[“

kepada siswa sebagai tugas
individu

H. Penilaian Hasil Belajar

Teknik
Bentuk

: Tes Tertulis

: Uraian

Contoh Instrumen :

1. Lengkapilah setiap titik berikut!

a. 2x=4y+5
2X-....=4y-....+5




b. 3y=5+2x

2. gambarlah pada bidang cartecius titik berikut!(-1,-1);(0,0);(1,1);(2,2);(3,3)

dan hubungkan titik pertama dengan kedua dan seterusnya!

a. 2x=4y+5
2X-4y=4y-4y+5
2X-4y=5

b. 3y=5+2x

1. 3y-2X=5+2x-2X

12
3y-2x=5
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TOTAL 20 20
Keterangan :
Total sk di leh
Nilai = otal skor yg diperole 100
Total skor
Tira, Oktober 2017
Peneliti
Woa ode Fitria
1053646 37 13
Mengetahui,

Kepala Sekolah
SMP Negeri Satu Atap Tira

LAITO, S.Pd.
NIP.19631231 1988031 207

Guru Mata Pelajaran

FITRIANI, S.Pd.




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan:  SMP Negeri Satu Atap Tira
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VI
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit (Pertemuan 2)

STANDAR KOMPETENSI
3. Memahami persamaan garis lurus dan menggunakan pemecahan masalah
KOMPETENSI DASAR
3.2 Menentukan gradien, grafik dan grafik garis lurus
A. Indikator
a. Kognitif
(i) Kognitif Produk :

Memahami menyusun tabel pasangan berurutan dan menggambar grafik
persamaan garis lurus y=mx dan y=mx+c

(ii) Kognitif Proses :

Menyelesaikan menyusun tabel pasangan berurutan dan menggambar grafik
persamaan garis lurus y=mx dan y=mx+c

c. Afektif (Sikap)
< Karakter
e Disiplin (discipline)
e Rasa hormat dan perhatian (respect)
e Tekun (diligence)

e Tanggungjawab (responsibility)

% Keterampilan Sosial
e Berani menyampaikan pendapat

o Bekerjasama dalam mengrjakan masalah (soal-soal) dalam kelompok
yang terkait dengan materi pembelajaran

¢ Bertanggun jawab dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh
guru baik individu maupun kelompok
B. Tujuan Pembelajaran

a. Kognitif
(i) Kognitif Produk :

Dapat memahami dalam menyusun tabel pasangan berurutan dan
menggambar grafik persamaan garis y=mx dan y=mx+c



(i) Kognitif Proses :

Dapat menyelesaikan menyusun tabel pasangan berurutan dan menggambar
grafik persamaan garis lurus y=mx dan y=mx+c

b. Afektif (Sikap)
(i) Karakter
++ Kritis dalam mengikuti proses pembelajaran
+¢ Teliti dalam menyusun tabel pasangan berurutan dan menggambar
grafik persamaan garis lurus y=mx dan y=mx+c

«¢ Disiplin dalam mengikuti proses pembelajaran

(if) Keterampilan Sosial
+¢+ Berani menyampaikan pendapat

¢ Bekerjasama dalam mengrjakan masalah (soal-soal) dalam kelompok yang
terkait dengan materi pembelajaran

¢ Bertanggun jawab dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh
guru baik individu maupun kelompok

C. Materi Pembelajaran :
3. menyusun tabel pasangan berurutan dan menggambar grafik persamaan garis lurus

y=mx dan y=mx+c

D. Model Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran . Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT

Metode Pembelajaran . Diskusi kelompok, Tanya jawab dan pemberian soal
E. Sumber Belajar

e Sumber :Buku Matematika 2 untuk Kelas VIII SMP/MTs: KTSP,

halaman 68-70

F. Alat/Bahan : Papan tulis, spidol dan penghapus, kartu bernomor 1 —4
G. Kegiatan Belajar Mengajar
2. Kegiatan Awal (10 menit)

No.

Alokasi

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
g g Waktu

Fase 1 : Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa (10")

1. | Membuka pelajaran dengan | Menjawab salam  dengan
mengucapkan salam sopan 2'
2. | Mengecek kehadiran siswa Menyahut saat dipanggil




No.

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Alokasi
Waktu

Menyampaikan materi
akan dipelajari yaitu
menyusun  tabel pasangan
berurutan dan menggambar
grafik persamaan garis lurus
y=mx dan y=mx+c serta
tujuan pembelajaran yang akan
dicapai dengan cara
menuliskannya di papan tulis

yang

Mendengarkan penjelasan
guru dan mencatat materi
serta tujuan pembelajaran
yang akan dicapai dengan
teliti

2!

Guru melakukan apersepsi yaitu
mengingatkan kembali dengan
melakukan pertanyaan tentang
materi  yang  di pelajari
sebelumnya yang berhubungan
materi  yang akan di bahas
serta  memberikan motivasi
kepada siswa dengan
menyampaikan pentingnya
memahami dan menguasai
materi ini.

Menjawab pertanyaan dari

guru

Menyimak penyampaian guru
dengan tenang

4

Menjelaskan langkah-langkah
pembelajaran  yang  akan
dilaksanakan  yaitu  model
pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together
(NHT)

Menyimak penjelasan guru
dengan tenang

2!

Kegiatan Inti (60 menit)

No.

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Alokasi
Waktu

Fase 2 : Menyajikan informasi (15°)

1.

|oMenjeIaskan langkah-
langkah menggambar
grafik

® Menjelaskan menyusun
table pasangan berurutan
pasangan berurutan dan
menggambar grafik

Mendengarkan informai dari
guru

15’




No.

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Alokasi
Waktu

persamaan garis y=mx dan
y=mx+c

® Memberikan contoh soal
yang relevan kemudian
memberikan penjelasan
kepada siswa cara
penyelesaianya.

Fase 3 : Mengorganisasikan siswa k

e dalam kelompok-kelompok belajar (4")

1. | Membagi siswa ke dalam 4 | Melakukan transisi  posisi
kelompok heterogen yang | sesuai kelompok “
beranggotakan 4-5 orang 2

2. | Memberikan kartu bernomor | Menerima  nomor  yang
1-5 Kkepada setiap anggota | diberikan oleh guru dengan o
kelompok tenang

Fase 4 : Membimbing kelompok bekerja dan belajar (27")

1. | Membagikan LKS dan bahan | Menerima LKS dan bahan
ajar kepada setiap kelompok ajar dengan tenang 2|]|

2. | Mengarahkan setiap kelompok | Setiap kelompok
untuk  mendiskusikan  dan | mendiskusikan dan
menyelesaikan LKS yang | menyelesaikan LKS yang
dibagikan dan setiap kelompok | dibagikan dan memastikan
memastikan semua anggota | setiap anggota kelompoknya 25[||
kelompoknya dapat | dapat menyelesaikannya/
menyelesaikannya/mengetahui | mengetahui jawabannya
jawabannya

Fase 5 : Evaluasi (14°)

1. | Memanggil salah satu nomor | Siswa dengan nomor yang
siswa dari kelompok tertentu | dipanggil melaporkan/
untuk melaporkan/ mempresentasikan hasil kerja 10[||

mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya

kelompoknya untuk seluruh
siswa




Alokasi

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Wakitu

2. | Meminta siswa dari kelompok | Siswa yang bernomor 4|]|
lain yang bernomor sama | sama/lain menanggapi atau
untuk menanggapi, jika tidak | menambahkan jika jawaban
ada maka memberikan | dari siswa Yyang ditunjuk
kesempatan  untuk  siswa | kurang tepat
dengan nomor yang lain

3. Kegiatan Akhir (10 menit)

. . . Alokasi

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu

Fase 6 : Memberikan penghargaan (10])

1. | Memberikan penghargaan | Memberikan tepuk tangan
kepada kelompok  vyang | kepada  kelompok  yang 7l
memperoleh nilai tertinggi terbaik |

2. | Membimbing siswa untuk | Siswa menyimpulkan materi
menyimpulkan materi yang | yang telah dipelajari 3|]|
telah dipelajari

3. | Melakukan  refleksi  hasil | Siswa melakukan refleksi
pembelajaran hasil pembelajaran dengan 3|]|

jujur

4. | Memberikan PR terkait materi | Siswa mencatat PR yang
yang telah dipelajari hari ini | diberikan 2[“

kepada siswa sebagai tugas
individu

Penilaian Hasil Belajar
Teknik . Tes Tertulis
Bentuk : Uraian

Contoh Instrumen :
1. Gambarlah persamaan garis ber

a. y=-3x b. y=x+1

ikut pada bidang cartecius!




a. y=-3x
X 2 |1 |0 |1 |2 2
y=3x | 6 3 0 |-3]-6 .
Pasangan berurutan adalah(-2,6);(-1,3);(0,0);(1,3);(2,6)
3

Y-Values

A O o
o

r T 0 T 1 =#=Y-Values
1 b. y=x+1
X 2 [1 Jo 1 |2 33
y=x+1 -1 0 1|2 3 2
6
Pasangan berurutan adalah(-2,-1);(-1,0);(0,1);(1,2);(2,3)
Y-Values 3

N

SN s R SR ]

o e
E\{k\\

=¢=Y-Values

N
IS




33 33

Keterangan :
Total sk di leh
Nilai = otal skor yg diperole 100
Total skor
Makassar, Oktober 2017
Peneliti
Wa ode Fitria
1053646 37 13
Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran

SMP Negeri Satu Atap Tira

LAITO, S.Pd. FITRIANI, S.Pd.
NIP.19631231 1988031 207




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan:  SMP Negeri Satu Atap Tira
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VI
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit (Pertemuan 3)

STANDAR KOMPETENSI

3.Memahami persamaan garis lurus dan menggunakan pemecahan masalah
KOMPETENSI DASAR

3.1 Menentukan gradien, persamaan dan grafik garis lurus

A. Indikator
a. Kognitif
(i) Kognitif Produk :

Memahami pengertian dan menentukan gradien persamaan garis lurus dalam
berbagai bentuk

(i) Kognitif Proses :

Menjelaskan pengertian dan menyelesaikan gradien persamaan garis lurus
dalam berbagai bentuk

d. Afektif (Sikap)
« Karakter
e Disiplin (discipline)
e Rasa hormat dan perhatian (respect)
e Tekun (diligence)

e Tanggungjawab (responsibility)

s Keterampilan Sosial
¢ Berani menyampaikan pendapat

o Bekerjasama dalam mengerjakan masalah (soal-soal) dalam kelompok
yang terkait dengan materi pembelajaran

¢ Bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan
oleh guru baik individu maupun kelompok
B. Tujuan Pembelajaran
a. Kognitif
(i) Kognitif Produk :

+« Dapat Memahami pengertian dan menentukan gadien persamaan garis lurus
dalam berbagai bentuk

(ii) Kognitif Proses :



+ Dapat menjelaskan pengertian dan menyelesaikan gadien persamaan garis

lurus dalam berbagai bentuk

b. Afektif (Sikap)
(i) Karakter

+¢+ Kritis dalam mengikuti proses pembelajaran.

+¢ Teliti dalam menentukan gradien

+¢ Disiplin dalam mengikuti proses pembelajaran

(if) Keterampilan Sosial

+¢+ Berani menyampaikan pendapat

¢ Bekerjasama dalam mengrjakan masalah (soal-soal) dalam kelompok yang
terkait dengan materi pembelajaran

¢+ Bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh
guru baik individu maupun kelompok

C. Materi Pembelajaran :
4. Mengenal pengertian dan menentukan gadien persamaan garis lurus dalam berbagai

bentuk

D. Model Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran
Metode Pembelajaran

soal
E. Sumber Belajar
e Sumber : Buku MATEMATIKA 2 SMP/MTS, KTSP: halaman 70 - 78.

. Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT
Diskusi kelompok, Tanya jawab dan pemberian

F. Alat/Bahan : Papan tulis, spidol dan penghapus, kartu bernomor 1 — 4
G. Kegiatan Belajar Mengajar
3. Kegiatan Awal (10 menit)
. . . Alokasi
No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
g g Waktu
Fase 1 : Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa (10")
1. | Membuka pelajaran dengan | Menjawab salam  dengan
mengucapkan salam sopan 2!
2. | Mengecek kehadiran siswa Menyahut saat dipanggil




No.

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Alokasi
Waktu

Menyampaikan materi yang akan
dipelajari yakni Mengenal
pengertian dan  menentukan
gradien persamaan garis lurus
dalam berbagai bentuk dan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai
dengan cara menuliskannya di
papan tulis

Mendengarkan
guru
serta
yang
teliti

penjelasan
dan mencatat materi
tujuan  pembelajaran
akan dicapai dengan

Guru melakukan apersepsi yaitu
mengingatkan kembali dengan
melakukan pertanyaan tentang
materi yang di pelajari
sebelumnya yang
berhubungan dengan materi
yang akan di bahas serta
memberikan motivasi kepada
siswa dengan menyampaikan
pentingnya memahami dan
menguasai materi ini.

Menjawab pertanyaan dari

guru

Menyimak penyampaian guru
dengan tenang

4

Menjelaskan langkah-langkah
pembelajaran  yang  akan
dilaksanakan model
pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together
(NHT)

Menyimak penjelasan guru
dengan tenang

2!

2. Kegiatan Inti (60 menit)

No.

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Alokasi
Waktu

Fase 2 : Menyajikan informasi (15")

1.

|oMenjeIaskan pengertian
gradien

e menyelesaikan gradien
persamaan garis lurus dalam
berbagai bentuk

® Memberikan contoh soal
yang relevan kemudian
memberikan penjelasan
kepada siswa cara

Mendengarkan informasi dari
guru

15




No.

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Alokasi
Waktu

penyelesaian soal tersebut.

Fase 3 : Mengorganisasikan siswa k

e dalam kelompok-kelompok belajar (4")

1. | Membagi siswa ke dalam 6 | Melakukan transisi  posisi
kelompok heterogen yang | sesuai kelompok
beranggotakan 4 orang 2[Il
2. | Memberikan kartu bernomor | Menerima  nomor  yang
1-4 Kkepada setiap anggota | diberikan oleh guru dengan 7|
kelompok tenang |
Fase 4 : Membimbing kelompok bekerja dan belajar (27)
1. | Membagikan LKS dan bahan | Menerima LKS dan bahan
ajar kepada setiap kelompok ajar dengan tenang 2’
2. | Mengarahkan setiap kelompok | Setiap kelompok
untuk  mendiskusikan  dan | mendiskusikan dan
menyelesaikan LKS yang | menyelesaikan LKS yang
dibagikan dan setiap kelompok | dibagikan dan memastikan
memastikan semua anggota | setiap anggota kelompoknya 25
kelompoknya dapat | dapat menyelesaikannya/ |
menyelesaikannya/mengetahui | mengetahui jawabannya
jawabannya
Fase 5 : Evaluasi (14)
1. | Memanggil salah satu nomor | Siswa dengan nomor yang
siswa dari kelompok tertentu | dipanggil melaporkan/
untuk melaporkan/ mempresentasikan hasil kerja 10[“

mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya

kelompoknya untuk seluruh
siswa




Alokasi

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Wakitu

2. | Meminta siswa dari kelompok | Siswa yang bernomor 4[||
lain yang bernomor sama | sama/lain menanggapi atau
untuk menanggapi, jika tidak | menambahkan jika jawaban
ada maka memberikan | dari siswa Yyang ditunjuk
kesempatan  untuk  siswa | kurang tepat
dengan nomor yang lain

3. Kegiatan Akhir (10 menit)

. . . Alokasi

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu

Fase 6 : Memberikan penghargaan (10])

1. | Memberikan penghargaan | Memberikan tepuk tangan
kepada kelompok  vyang | kepada  kelompok  yang 7l
memperoleh nilai tertinggi terbaik |

2. | Membimbing siswa untuk | Siswa menyimpulkan materi
menyimpulkan materi yang | yang telah dipelajari 3|]|
telah dipelajari

3. | Melakukan  refleksi  hasil | Siswa melakukan refleksi
pembelajaran hasil pembelajaran dengan 3|]|

jujur

4. | Memberikan PR terkait materi | Siswa mencatat PR yang
yang telah dipelajari hari ini | diberikan 2[“

kepada siswa sebagai tugas
individu

J. Penilaian Hasil Belajar
Teknik . Tes Tertulis
Bentuk : Uraian

Contoh Instrumen :

1. Tentukan gradien garis yang melalui titik (0,0) dan titik berikut!

a. (3-4)
b. (4,2)




2. Gambarlah garis garis yang melalui titik (2,4) dan (5,8). Kemuian
tentukan gradien garis tersebut!

3. Persamaan garis g adalah y=5x-2. Jika garis hdiketahui tegak lurus
garis g, tentukan gradien garis h!

a. m= 2
X
_—4 2
m=3
b m:% 2
1. 2 2 10
m—% )
m=5
10 10
2 9 4
8
7 /,/
6
é 5 // =¢=Y-Values
2 4
< 3 Linear (Y-
2 Values)
1
0 10
0 2 4 6 5
—Y27Y1 2
X2—X1
- ?
52
m=-
3 Mg=5 2
Mg X Mp=q 2
—_1t___1 2
mg_ my 5




6 6
TOTAL 26 26
Keterangan :
Total skor yg di leh
Nilai = Y8 AIPETOen 100
Total skor
Makassar, September 2017
Peneliti
Wa ode Fitria
1053646 37 13
Mengetahui,

Kepala Sekolah
SMP Negeri Satu Atap Tira

LAITO, S.Pd.
NIP.19631231 1988031 207

Guru Mata Pelajaran

FITRIANI, S.Pd.




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan:  SMP Negeri Satu Atap Tira
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VI
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit (Pertemuan 4)

STANDAR KOMPETENSI

3.Memahami persamaan garis lurus dan menggunakan pemecahan masalah
KOMPETENSI DASAR

3.1 Menentukan gradien, persamaan dan grafik garis lurus

A. Indikator
a. Kognitif
(i) Kognitif Produk :

Menentukan persamaan garis lurus melalui sebuah titik, melalui dua titik dan
gradien tertentu.

(i) Kognitif Proses :

Menyelesaikan persamaan garis lurus melalui sebuah titik, melalui dua titik
dan gradien tertentu.

e. Afektif (Sikap)
« Karakter
e Disiplin (discipline)
e Rasa hormat dan perhatian (respect)
e Tekun (diligence)

e Tanggungjawab (responsibility)

s Keterampilan Sosial
¢ Berani menyampaikan pendapat

o Bekerjasama dalam mengerjakan masalah (soal-soal) dalam kelompok
yang terkait dengan materi pembelajaran

¢ Bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan
oleh guru baik individu maupun kelompok
B. Tujuan Pembelajaran
a. Kognitif
(i) Kognitif Produk :

«+ Dapat menentukan persamaan garis lurus melalui sebuah titik, melalui dua
titik dan gradien tertentu.

(ii) Kognitif Proses :



% Dapat Menyelesaikan persamaan garis lurus melalui sebuah titik, melalui
dua titik dan gradien tertentu.
b. Afektif (Sikap)

(i) Karakter
+ Kritis dalam mengikuti proses pembelajaran.
+¢ Teliti dalam menentukan persamaan garis lurus

+¢ Disiplin dalam mengikuti proses pembelajaran

(ii) Keterampilan Sosial
«+ Berani menyampaikan pendapat

¢ Bekerjasama dalam mengrjakan masalah (soal-soal) dalam kelompok yang
terkait dengan materi pembelajaran

«+ Bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh
guru baik individu maupun kelompok

C. Materi Pembelajaran :
5. Menentukan persamaan garis

D. Model Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran . Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT

Metode Pembelajaran . Diskusi kelompok, Tanya jawab dan pemberian soal
E. Sumber Belajar

e Sumber : Buku MATEMATIKA 2 SMP/MTS, KTSP: halaman 79-83

F. Alat/Bahan : Papan tulis, spidol dan penghapus, kartu bernomor 1 — 4
G. Kegiatan Belajar Mengajar
4. Kegiatan Awal (10 menit)

Alokasi

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu

Fase 1 : Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa (10")

1. | Membuka pelajaran dengan | Menjawab salam  dengan
mengucapkan salam sopan

- - - - 2'
2. | Mengecek kehadiran siswa Menyahut saat dipanggil

3. | Menyampaikan materi yang akan | Mendengarkan penjelasan
dipelajari  yakni  menentukan guru dan mencatat materi

persamaan garis lurus melalui ta tui belai
sebuah titik, melalui dua titik dan | S€M@ ~ tujuan —pembeiajaran

gradien tertentu.  dan tujuan | Yang akan dicapai dengan
pembelajaran yang akan dicapai | teliti

dengan cara menuliskannya di
papan tulis




No.

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Alokasi
Waktu

Guru melakukan apersepsi Yaitu
mengingatkan kembali dengan
melakukan pertanyaan tentang
materi yang di  pelajari
sebelumnya yang
berhubungan dengan materi
yang akan di bahas serta
memberikan motivasi kepada
siswa dengan menyampaikan
pentingnya memahami dan
menguasai materi ini.

Menjawab pertanyaan dari

guru

Menyimak penyampaian guru
dengan tenang

4

Menjelaskan langkah-langkah
pembelajaran  yang  akan
dilaksanakan model
pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together
(NHT)

Menyimak penjelasan guru
dengan tenang

2.’

5. Kegiatan Inti (60 menit)

No.

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Alokasi
Waktu

Fase 2 : Menyajikan informasi (15")

1.

e Menjelaskan Menentukan
persamaan garis lurus
melalui sebuah titik,
melalui dua titik dan
gradien tertentu.

® Memberikan contoh soal
yang relevan kemudian
memberikan penjelasan
kepada siswa cara
penyelesaian soal tersebut.

Mendengarkan informasi dari
guru

15

Fase 3 : Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar (4")




Alokasi

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Wakitu
1. | Membagi siswa ke dalam 6 | Melakukan transisi  posisi
kelompok heterogen yang | sesuai kelompok J
beranggotakan 4 orang 2
2. | Memberikan kartu bernomor | Menerima  nomor  yang
1-4  Kkepada setiap anggota | diberikan oleh guru dengan o
kelompok tenang
Fase 4 : Membimbing kelompok bekerja dan belajar (27)
1. | Membagikan LKS dan bahan | Menerima LKS dan bahan
ajar kepada setiap kelompok ajar dengan tenang 2’
2. | Mengarahkan setiap kelompok | Setiap kelompok
untuk  mendiskusikan  dan | mendiskusikan dan
menyelesaikan LKS yang | menyelesaikan LKS yang
dibagikan dan setiap kelompok | dibagikan dan memastikan
memastikan semua anggota | setiap anggota kelompoknya 25’
kelompoknya dapat | dapat menyelesaikannya/
menyelesaikannya/mengetahui | mengetahui jawabannya
jawabannya
Fase 5 : Evaluasi (14)
1. | Memanggil salah satu nomor | Siswa dengan nomor yang
siswa dari kelompok tertentu | dipanggil melaporkan/
untuk melaporkan/ mempresentasikan hasil kerja )
. : . 10
mempresentasikan hasil kerja | kelompoknya untuk seluruh
kelompoknya siswa
2. | Meminta siswa dari kelompok | Siswa yang bernomor 4

lain yang bernomor sama
untuk menanggapi, jika tidak
ada maka memberikan
kesempatan  untuk  siswa
dengan nomor yang lain

sama/lain menanggapi atau
menambahkan jika jawaban
dari siswa yang ditunjuk
kurang tepat

3. Kegiatan Akhir (10 menit)




. . . Alokasi
No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Fase 6 : Memberikan penghargaan (10")
1. | Memberikan penghargaan | Memberikan tepuk tangan
kepada  kelompok  yang | kepada  kelompok  yang o
memperoleh nilai tertinggi terbaik
2. | Membimbing siswa untuk | Siswa menyimpulkan materi
menyimpulkan materi yang | yang telah dipelajari 3
telah dipelajari
3. | Melakukan  refleksi  hasil | Siswa melakukan refleksi
pembelajaran hasil pembelajaran dengan 3
jujur
4. | Memberikan PR terkait materi | Siswa mencatat PR yang
yang telah dipelajari hari ini | diberikan o
kepada siswa sebagai tugas
individu

K. Penilaian Hasil Belajar

Teknik
Bentuk

: Tes Tertulis

: Uraian

Contoh Instrumen :

1.

Tentukan persamaan garis yang melalui tititk- titik dan memiliki gradien

berikut ini!

a. (3,6), gradien 3

b. (-4,2), gradien 2

Tentukan persamaan garis yang

melalui titik (3,6 ) dan (4,2)

Tentukan persamaan garis garis melalui titik (-4,5) dan sejajar garis y= 3x-
4




a. (3,6), gradien 3

a=3; b=6 ; m=3 1
y-b=m(x-a) L
y-6=3(x-3)
y-6=3x-3 2
y-6+6=3x-3+6 2
y=3x+3
b. (-4,2), gradien 2 2
a=-4 ;b=2; m=2 2
y-b=m(x-a) 1 20
y-2=2(x-(-4)) .
y-2=2(x+4)
y-2=2x+8 2
y-2+2=2X+8+2 2
y=2x+10
2
2
20 20
X1=3; Y1=6; Xo=4; y,=2 1
_Y2—)1
Y Y= (X-X1) 1
2
_2-6
y-6== (x-3) ,
-4
-6= — (x-3
y-6=— (x-3) 2 16
y-6=4(x-3) 2
y-6=4x-12 2
y-6+6=4x-12+6 2
y=4x-6 2
Gradien garis y=3x-4 dalam gradien m=3. 1
a=-4; b=5 1
y-b=m(x-a) 1
y-5=3(x-4) 2
y-5=3x-12 2




y-5+5=3x-12+5 2
y=3X-7 2
11 11
TOTAL 48 48
Keterangan :
Total skor yg di leh
Nilai = Yg CIPEToe x 100
Total skor
Makassar, Oktober 2017
Peneliti
Wa ode Fitria
1053646 37 13
Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
SMP Negeri Satu Atap Tira
LAITO, S.Pd. FITRIANI, S.Pd.

NIP.19631231 1988031 207
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Standar Kompetensi : Memahami persamaan garis lurus dan menggunakanyadala
kehidupan sehari-hari
Kompetensi Dasar : Menentukan gradient,persamaan dan grafilk garis lurus.

Indikator : Mengenal persamaan garis lurus dalam berbagai bentuk dan variable

serta menentukan koordinat cartecius.

nama anggota kelompok.
(1 Dalam mengerjakan soal tidak diperkenankan mengganggu
dan bekerja sama dengan kelompok lain.

b e il e e e S e e e e A S e e
Kerjakan soal berikut dengan teman kelompokmu!
1. Lengkapilah setiap titik-titik berikut!

a. 2x=3y+5

2X-...=3y-...+5

Jawab :




2. Ubahlah setiap persamaan berikut ke betuk y=mx+n atau ax+by+c=0 atau

px+qy=r!

a. 2y=3-4x b. 3x=2y+5

Jawab :

3. Gambarlah titik-titik bidang cartecius titik-titik (-1,0);(0,1);(1,2);(2,3)!jika titik

yang satu dengan yang lainya dihubungkan !

Jawab :

***Selamat Bekerja***



ALTERNATIF JAWABAN dan PENSKORAN

LKS1
No. JAWABAN SKOR BOBOT
1. a. 2x=3y+5 1
2
2X-3y=3y-3y+5 )
2X-3y=5
b. 2x=5-3y 1 10
2
2x+3y=5-3y+3y 2
2x+3y
2 2y=3-4x e y=mx+n 1
1 1 2
2y§:(3-4X) P
2
34
=2
y=-2x-%
atau
2y=3-4xe> px+qy=r 1 10
2
2y+4x=3-4x+4x 5
4x+2y=3
Atau
2y=3-4x-ax+by+c=0 1
2y+4x-3=3-3+4x-4X 2
2

4x+2y-3=0




. 3X=2y+5 epx+qy=r
3X-2y=2y-2y+5
3X-2y=5

Atau

3X=2y+5 ey=mx+n

3 (3=(2y+5);

atau

3x=2y+5 eax+by+c=0
3x-2y-5=2y+5-2y-5

3Xx-2y-5=0

Y-Values

w
(€]

w

/

N
(€3]

No

a

v

Y-Values




JUMLAH

28

28

Perhitungan Nilai Siswa

Skor Perolehan

Nilai = Total Skor

Contoh:
Nilai =27 x 100 = 96,875 dibulatkan menjadi 96,88

x 100




09 . i ke et

Standar Kompetensi : Memahami persamaan garis lurus dan menggunakanyadala
kehidupan sehari-hari
Kompetensi Dasar ~ : Menentukan gradient,persamaan dan grafilk garis lurus.

Indikator ‘menyusun tabel pasangan berurutan dan meggambar grafik

persamaan garis lurus y=mx dan y=mx+c

TUTTIPUK.
[0 Dalam mengerjakan soal tidak diperkenankan mengganggu
dan bekerja sama dengan kelompok lain.
b e e e T i i e e e R e e e e
Kerjakan soal berikut dengan teman kelompokmu!
1. Gambarlah garis dari persamaan y=2x

Jawab :

2. Gambarlah garis dari persamaan y=2x-1



***Selamat Bekerja***



ALTERNATIF JAWABAN dan PENSKORAN

LKS 2
No. JAWABAN SKOR BOBOT
1. y=2X
X -2 -1 0 1 2 2
Y=2x [-4 [-2 o 2 4 5
himpunan pasangan berurutan adalah 3
{(_21 _4)' (_11 _2)' (0'0)' (1'2)(2'4)} 16
1
Y-Values )
T T 0 ) o—Y-Values
4 -2 2 2
X 2 |-1 |0 1 2 2
Y=2x-1 |5 [-3 [-1 |1 3 >
himpunan pasangan berurutan adalah
3
{(=2,-5),(=1,-3),(0,-1),(1,1)(2,3)}
Y-Values 16
.l A 1
)4 4

=—¢—Y-Values




JUMLAH

32

32

Perhitungan Nilai Siswa

Skor Perolehan
Total Skor

Nilai =

Contoh:
Nilai = x 100 = 95,238 dibulatkan menjadi 95,24

x 100




(3 -

Standar Kompetensi :Memahami persamaan garis lurus dan menggunakanyadala
kehidupan sehari-hari
Kompetensi Dasar ~ :Menentukan gradient,persamaan dan grafilk garis lurus.

Indikator mengenal pengertian dan menentukan gradien persamaan garis lurus

dalam berbagai  bentuk.

nama anggota kelompok.
(1 Dalam mengerjakan soal tidak diperkenankan mengganggu
dan bekerja sama dengan kelompok lain.

g e T A e g g = i g A g
Kerjakan soal berikut dengan teman kelompokmu!
1. Tentukan gradien garis yang melalui titik (0,0) dan titik berikut!
c. (2,3)
d. (5,3)

2. Gambarlah garis garis yang melalui titik (2,4) dan (2,2). Kemuian tentukan gradien
garis tersebut!
Jawab:




3. Persamaan garis k adalah y=3x+2. Jika garis | diketahui tegak lurus garis k, tentukan
gradien garis I!
Jawab:

***Selamat Bekerja***



ALTERNATIF JAWABAN dan PENSKORAN

LKS 3
NO Alternatif Jawaban
Skor Bobot
m= 2
2
2
d. m=2
5 2
m—g )
8 8
2.
4.5 4
4 .
3.5
o 3
'E 25 =9=—"Y-Values
2 2 <
< 15 Linear (Y-
1 Values)
0.5
0
0 2 4 12
YN
_Xz—xl 2
__2—4 2
T 22
2
m=—2
0 2
m=tak terdefenisi
jadi gradien garis sejajar degan sumbu .
3. garis key=3x+2 1
garis I...? 1
M=3 2
Mixm=-1 2 10
3 xm=-1 2
- 1___1 2
= mk__ 3
6 6
TOTAL 30 30




Perhitungan Nilai Siswa

.y - Skor Perolehan
Nilai = x 100
Total Skor

Contoh:
Nilai = 25 x 100 = 88,461 dibulatkan menjadi 88,46



04 -

Standar Kompetensi :Memahami persamaan garis lurus dan menggunakanyadala
kehidupan sehari-hari
Kompetensi Dasar ~ :Menentukan gradient,persamaan dan grafilk garis lurus.

Indikator :Menentukan persamaan garis lurus melalui sebuah titik, melalui dua
titik dan gradien tertentu

nama anggota kelompok.
(1 Dalam mengerjakan soal tidak diperkenankan mengganggu
dan bekerja sama dengan kelompok lain.

e i Al e e e a  ar e
Kerjakan soal berikut dengan teman kelompokmu!
4. Tentukan persamaan garis yang melalui tititk- titik dan memiliki gradien berikut ini!
c. (4,5), gradien -2
d. (-4,2), gradien 2
Jawab:




***Selamat Bekerja***



ALTERNATIF JAWABAN dan PENSKORAN

LKS 4

NO

Alternatif Jawaban

Skor

Bobot

c. (4,5), gradien -2
a=4; b=5; m=-2
y-b=m(x-a)
y-5=-2(x-4)
y-5=-2x+8
y-5+5=-2x+8+5
y=-2x+13

d. (-4,2), gradien 2
a=-4 ;b=2; m=2
y-b=m(x-a)
y-2=2(x-(-4))
y-2=2(x+4)
y-2=2Xx+8
y-2+2=2X+8+2
y=2x+10

N NN NN DN P P N DN DN DN P

20

N
o

20

X1=3; Y1=6; X;=4; y,=2

yz _3’1 _
s (X-X1)

y-y1=
26

y-6=— (x-3)

y-6= = (x-3)

y-6=-4(x-3)
y-6=-4x+12
y-6+6=4x+12+6
y=4x+18

N DD D NN DN NN DN - -

16

Gradien garis y=-2x+3 dalam gradien m=-2.
a=2; b=-3

y-b=-—(x-a)

15




1
y-(-3)=— (x-2) 2
y+3=2(x-2) ,
y+3=§x—1 2
y+3-3=2x-1-3 2
2
y=%x—4
15 15
TOTAL
51 51
Perhitungan Nilai Siswa
.y - Skor Perolehan
Nilai = X 100

Contoh:

Total Skor

Nilai = 2—‘1) x 100 = 97,872 dibulatkan menjadi 97,87







VI A

DAFTAR HADIR SISWA
TAHUN AJARAN 2017/2018

NAMA

Tanggal/ Pertemuan

09/10

11/10

16/10

18/10

23/10

25/10

AKWAN RAHIDIN

ALSAN

AMARWANGI

ANDRIAWAN

ARMIN

FIDADARI

FIKRAN B

O N[OOI B|W N

HENDRIANI

INDA KARTINI DEWI

LA ODE ARJUN

LA ODE IKRAM

MISRA

MUSTAMIN

ROSTINA

SATRIAWAN

SUDARTO

WA ARLIA

WA ODE INTAN

WA ODE MIRANDA

WA ODE YAYU

WA ODE YENI

YULAN

ZAFARDIN

LA ODE AWAL

Sy RSN LS Lo L LS £ | S S e S i N e N s A N s s s s

Sy RSN LS Lo L SN L | S S N S e N s i N s A e Y

Sy RSN LS Lo L SN L | S S N S N N e s e N s A e

S RS LS L L Lol S LS £ | S S e S e S N S s e N N S s

L [ [ [ [ [ [ [ [ | 7 [ [ [ [ [ = & & & o

S RS LS Lo S S L | S S N S e S N e s e N N A e Y







NAMA-NAMA KELOMPOK
KELAS VIII SMP NEGERI SATU ATAP TIRA

PwNPE

1
AMARWANGI
WA ODE YENI
LA ODE IKRAM
ALSAN

J

3
WA ARLIA
ROSTINA
LA ODE ARJUN
ANDRIAWAN

. AKWAN RAHIDIN

. FIKRAN B

INDAH KARTINI
DEWI
MISRA

4 )
2
1. WA ODE INTAN
2. FIDADARI
3. MUSTAMIN
4. LA ODE AWAL
- J

4

. ZAFARDIN
. HENDRIANI
. ARMIN

. SUDARTO

PwnNPRE

6
SATRIAWAN
YULAN
WA ODE MIRANDA
WA ODE YAYU

A

J




JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN



JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN
KELAS VIII SMP NEGERI SATU ATAP TIRA

TAHUN AJARAN 2017/2018

No Hari/Tgl Jam Pukul Pertemuan ke-
1. | Senin, 9 Oktober 2017 |I| ﬂ:ig:g:ég | (Preetest)
2. | Rabu, 11 Oktober 2017 N B e I

3. | Senin, 16 Oktober 2017 N R 1l

4. | Rabu, 18 Oktober 2017 N B W

5. | Senin, 23 Oktober 2017 N R Y,

5. | Rabu, 25 Oktober 2017 || 07.30-08.10 VI (Postest)

08.10-08.50







DAFTAR NILAI PRETEST, POSTEST, dan GAIN SISWA KELAS VIII.A SMP NEGERI

SATU ATAP TIRA

VI A

L/P | PRET POST | GAIN
NO NAMA EST LKS 1 LKS2 | LKS 3 | LKS 4 TEST
1 AKWAN RAHIDIN L |5556 |96,43 100 100 98,04 | 100 1
2 ALSAN L |4222 | 78,57 93,75 | 90 96,07 | 91,80 | 0,858082
3 AMARWANGI P | 5333 | 7857 93,75 | 90 96,07 | 95,08 | 0,894579
4 ANDRIAWAN L |3556 | 80,36 96,88 | 90 94,12 | 85,25 | 0,771105
5 ARMIN L [44/44 | 8929 93,75 | 90 96,07 | 78,69 | 0,616451
6 FIDADARI P | 44,44 | 82,14 100 96,67 | 96,07 | 57,38 | 0,232901
7 FIKRAN B L 37,78 | 96,43 100 100 98,04 | 80,33 | 0,683864
8 HENDRIANI P 44,44 | 89,29 93,75 | 90 96,07 | 97,72 | 0,958963
9 INDA KARTINI DEWI P 148,89 | 9643 100 100 98,04 | 65,57 | 0,326355
10 | LAODE ARJUN L |5111 | 80,36 96,88 | 90 94,12 | 67,21 | 0,329311
11 | LA ODE IKRAM L |5111 | 7857 93,75 | 90 96,07 | 75,41 | 0,497034
12 | MISRA P [51,11 | 96,43 100 100 98,04 | 88,52 | 0,765187
13 | MUSTAMIN L [6222 |8214 100 96,67 | 96,07 | 95,08 | 0,869772
14 | ROSTINA P 2444 | 80,36 96,88 | 90 94,12 | 90,16 | 0,869772
15 | SATRIAWAN L |5333 | 9286 93,75 | 73,33 | 98,04 | 96,72 | 0,929719
16 | SUDARTO L |4222 | 89,29 93,75 | 90 96,07 | 83,32 | 0,711319
17 | WAARLIA P 62,22 | 80,36 96,88 | 90 94,12 | 100 1
18 | WA ODE INTAN P |68,89 |8214 100 96,67 | 96,07 | 98,36 | 0,947284
19 | WA ODE MIRANDA P |68,89 | 9286 93,75 | 73,33 | 98,04 | 96,72 | 0,894568
20 | WA ODE YAYU P |68,89 | 9286 93,75 | 73,33 | 98,04 | 98,36 | 0,947284
21 | WA ODE YENI P 5333 | 7857 93,75 | 90 96,07 | 98,36 | 0,96486
22 | YULAN L |2889 | 9286 93,75 | 73,33 | 98,04 | 78,69 | 0,700323
23 | ZAFARDIN L | 57,78 | 89,29 93,75 | 90 96,07 | 88,52 | 0,728091
24 | LAODE AWAL L |2889 |8214 100 96,67 | 96,07 | 93,44 | 0,907749




AmpiraN B

B.1 Instrumen Tes Hasil Belajar
B.2 Kunci Jawaban dan Pedoman Penskora
B.3 Kisi-kisi Tes Hasil Belajar







pree Test

TES HASIL BELAJAR

Sekolah : SMP Negeri Satu Atap Tira
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VI / Ganjil

Pokok Bahasan : Persamaan Garis lurus
Waktu : 80 menit

Petunjuk:
1. Tulislah nama, NIS, dan kelas Anda pada tempat yang tersedia
2. Bacalah dengan seksama setiap soal yang diberikan.
3. Jawablah dengan tepat setiap soal yang diberikan.
4. Jawablah terlebih dahulu soal yang dianggap mudah.
5

Periksalah dengan teliti pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan

SOAL:
1. Manakah merupakan persamaan garis lurus?
a. 3y-2x=5 b. 2x°+3y=4

2. Lengkapilah setiap titik berikut!

o 2x=3y+5
2X-....=3y-...+5
2X-....=5

o y=3x+6
y-...=3X-...+6



gambarlah pada bidang cartecius titik berikut!(-1,-1);(0,0);(1,1);(2,2);(3,3) dn hubungkan titik

pertama dengan kedua dan seterusnya

a. (2,3) b. (4,2)

***Selamat Bekerja***






TES HASIL BELAJAR

Sekolah : SMP Negeri Satu Atap Tira
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIHI/Ganjil

Pokok Bahasan : Persamaan Garis Lurus
Waktu : 80 menit

Petunjuk:
1. Tulislah nama, NIS, dan kelas Anda pada tempat yang tersedia
2. Bacalah dengan seksama setiap soal yang diberikan.
3. Jawablah dengan tepat setiap soal yang diberikan.
4. Jawablah terlebih dahulu soal yang dianggap mudah.
5. Periksalah dengan teliti pekerjaan Anda sebelum di kumpulkan

SOAL:
1. Lengkapilah setiap titik berikut!
a. 2x=4y+5

> CHI =4y-......... +5
P> CHU =5

b. y=3x-5
Vo =3X-......-5
Vo =5

2. gambarlah pada bidang cartecius titik berikut!(-1,-1);(0,0);(1,1);(2,2);(3,3) dan hubungkan titik
pertama dengan kedua dan seterusnya

Jawab:



Jawab:
Jawab:

***Selamat Bekerja***



ALTERNATIF JAWABAN



ALTERNATIF JAWABAN DAN PENSKORAN
TES HASIL BELAJAR

(PRETEST)
NO. JAWABAN SKOR | BOBOT
1 | 3y-2x=5 3
3 3
o 2Xx=3y+5 1
2Xx- 3y=5 3
2 1 o
=3X+6
° y 3
-3X+y=-5
8 8
Y-Values
J.: 2
/ :
1.5 //// 2
3 12
1 ¢—Y-Values 2
05 2
r 0 T 1 2
-2 2 4
12 12
y:-3x 1
X 2 1(0(1 2
4 |[y=3x |6 |3 [0]-3 |6 18

N NN NN




Y-Values(-3x)
\ 6 5
f T 0 T T 1 & Y—Values(—3x)
-3 1 2 & 2 3
18 18
m=2= 2
0 _ 2
5=
5, _ 2 8
M= 2
m=
2 —
i
8 8
JUMLAH 49 9

Perhitungan Nilai Akhir Siswa

Contoh:

Nilai Akhir =

Skor Perolehan
Total Skor

Nilai Akhir = % X 100 = 97,959 di bulatkan menjadi 97,96

X 100




KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN
PENSKORAN TES HASIL BELAJAR

JAWABAN SKOR | BOBOT

C. 2x=4y+5 1

2X-4y=4y-4y+5 )
2x-4y=5

d. 3y=5+2x 2 10

3Y-2X=5+2X-2X 1
3y-2x=5

2

2

Y-Values 1

No

a

9—Y-Values

D

R
© B v B
\‘

N -
.

X 2 -1 |0 1 2 2
Y=2x+3 [-1 |1 [3 5 7 5

himpunan pasangan berurutan adalah
3

{(_21 _1)1 (_1I1)) (0)3)) (1;5)(2;7)}
Y-Values
4 / 16

// o—Y-Values 1
r T C T 1 4
-4 { .0 2 4 1




3
Y-Values
9
8
7 /
6 //
5
4 / —o—Y-Values
3
4 2 8
1
0 T T 1
0 2 4 6
m:y —Vq 1
X2—X1
8—4 2
m==—
5-2 2
4
m=-
3
Gradien garis y=-3x-4 dalam gradien m=-3 L
a=-4; b=-5
1
y-b=m(x-a) L
y-(-5)=3(x-(-4)) 5
5 y+5=-3(x+4) . 20
y-5=3x+12 )
y+5-5=3x+12-5 5
=3X+7
y 2
JUMLAH 61 61
Perhitungan Nilai Akhir Siswa
o - . Skor Perolehan
Nilai Akhir = X 100

Total Skor

Contoh:
Nilai Akhir = Z—(l) x 100 = 98,3606di bulatkan menjadi 98,36






KISI - KISI TES HASIL BELAJAR

L 4

Nama Sekolah

Mata Pelajaran

SMP Negeri Satu Atap Tira

Matematika

L 4



Pokok Bahasan : Persamaan Garis Lurus
Kelas/Semester . VII/ Ganjil

Waktu ;80 menit

Standa | Kompetensi : Memahami Persamaan Garis Lurus dan Menggunakanya dalam

Memecahan Masalah

Bentuk | Nomor

Kompe| insi Dasar | Materi Pokok Indikator
Tes Soal
3.1 Nenentukan | Persamaan e Mengenal persamaan Uraian .
gradi n, Garis Lurus garis lurus dalam berbagi
persé naan  dan 2
grafi| |garis lurus bentuk dan variabel serta

sistem koordinat cartecius

e Menyusun tabel pasangan | Uraian
berurutan dan
menggambar grafik 3
persamaan garis lurus

y=mx dan y=mx+c

e Mengenal pengertian dan | Uraian
menyelesaikan gradien 4
persamaan garis lurus
dalam berbagai bentuk

e Menentukan persamaan | Uraian
garis lurus melalui 5
sebuah titik, melalui dua
titik dan gradien tertentu




LAmMmPirAN (

C.1 Instrumen Lembar Observasi Aktivitas
Siswa

C.2 Instrumen Angket Respons Siswa






A. Petunjuk Pengisian

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran

berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai berikut:

1.
2.

Pengamatan dilakukan kepada siswa sejak guru memulai pembelajaran.
Pengamatan aktivitas siswa untuk kategori dalam aktivitas kelompok dilakukan pada saat
kegiatan siswa (kerjasama) dalam kelompok dilaksanakan.

Pengamat memberikan kode/cek (V) pada kolom yang sesuai dengan aktivitas siswa yang muncul.

B. Aktivitas Siswa yang di Amati

Siswa yang menjawab salam dengan sopan

Menyimak dan memperhatikan pelajaran

melakukan aktivitas lain di luar kegiatan pembelajaran seperti mengganggu teman, bermain,
tidak memperhatikan penjelasan guru, dan keluar masuk ruangan

Mengajukan pertanyaan tentang materi pelajaran yang belum belum dipahami

Terlibat aktif dalam kerja kelompok menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru dengan
menyatukan kepala/jawaban “Heads Together”

Siswa yang masih membutuhkan bimbingan dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan
Tampil mempresentasikan hasil kerja kelompok sesuai dengan nomor yang dipanggil

Menjawab pertanyaan yang diajukan guru ataupun teman

P
@)

KATEGORI AKTIVITAS SISWA/ WAKTU
1 ]2 3 4 5 6 7 8
22|15 |18 [20° |33 |50 |58 |65

NAMA SISWA

AKWAN RAHIDIN

ALSAN

AMARWANGI

ANDRIAWAN

ARMIN

FIDADARI

FIKRAN B

HENDRIANI

INDA KARTINI DEWI

B|@|®|N|o|g|~w|N

LA ODE ARJUN




KATEGORI AKTIVITAS SISWA/ WAKTU

NO | NAMA SISWA 112 3 1 5 6 7 8
22 |15 |18 [ 200 |33 | 50° |58 |65

11. LA ODE IKRAM

12. MISRA

13. MUSTAMIN

14. ROSTINA

15. SATRIAWAN

16. SUDARTO

17 WA ARLIA

18 WA ODE INTAN

19 WA ODE MIRANDA

20 WA ODE YAYU

21 WA ODE YENI

22 YULAN

23 ZAFARDIN

24 LA ODE AWAL

JUMLAH

Observer




ANGKET RESPON SISWA



o)

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN MENERAPKAN
KOOPERATIF TIPE NUMBERED HEADS TOGETHER (NHT)

A\

Nama

NIS

Kelas
Hari/Tanggal

A. Petunjuk:
1. Tuliskan Nama, NIS, Kelas dan Hari/Tanggal pada tempat yang telah disediakan!
2. Diharapkan mengisi kolom dengan apa yang anda liat dan anda alami!
3. Berilah tanda cek (V) pada kolom pilihan yang sesuai dan berikan penjelasan/alasan
Anda terhadap pertanyaan yang diberikan pada tempat yang disediakan! .

No Uraian Ya | Tidak Alasan

1. | Apakah  Anda  senang dengan
pembelajaran kooperatif tipe NHT?

2. | Apakah Anda senang berdiskusi dengan
teman sekelas saat pembelajaran
berlangsung?

3. | Apakah Anda senang dengan masalah
yang diangkat di LKS?

4. | Apakah Anda senang jika guru
memberikan ~ kesempatan  bertanya
terhadap masalah yang belum dipahami?

5. | Apakah Anda senang jika dipanggil oleh
guru untuk mempresentasikan jawaban
kelompok?

6. | Apakah Anda senang menanggapi
jawaban dari kelompok lain?

7. | Apakah Anda senang memberikan
kesimpulan terhadap pembelajaran?

8. | Apakah Anda senang dengan cara guru
mengajar?

9. | Apakah Anda merasa ada kemajuan
setelah diterapkan pembelajaran




No Uraian Ya | Tidak Alasan

Numbered Heads Together (NHT)?

B. Saran-Saran

Ve




]
AMPIRAN

D.1 Daftar Nilai Tes Hasil Belajar Siswa
D.2 Hasil Analisis Data Aktivitas Siswa

D.3 Hasil Analisis Data Angket Respons Siswa

D.4 Hasil Analisis Data Tes Hasil Belajar
D.5 Analisis Deskriptif dan Inferensial (SPSS)







DAFTAR NILAI PRETEST, POSTEST, dan GAIN SISWA KELAS VIII.A SMP NEGERI
SATU ATAP TIRA

VIIL A

NO NAMA L/P | PRETEST | POSTTEST g'kﬁ\l'
1 | AKWAN RAHIDIN L |5556 100 1

2 | ALSAN L 4222 | 91,80 0858082
3 | AMARWANGI P 5333 | 9508 0,894579
4| ANDRIAWAN L 3556 |8525 0771105
5 | ARMIN L 4444 | 78,69 0,616451
6 | FIDADARI P | 4444 | 57,38 0,232901
7 | FIKRAN B L [37,78 |80,33 0,683864
8 | HENDRIANI P | 4444 | 97,72 0,958963
9 | INDAKARTINIDEWI |P 4889 | 6557 0,326355
10 | LA ODE ARJUN L 5111 | 67,21 0329311
11 | LA ODE IKRAM L 5111 | 7541 0,497034
12 | MISRA P 5111 | 8852 0765187
13 | MUSTAMIN L 6222 | 9508 0,869772
14 | ROSTINA P | 2444 |9016 0,869772
15 | SATRIAWAN L 5333 |96,72 0,929719
16 | SUDARTO L 4222 | 8332 0711319
17 | WA ARLIA P 6222 100 1

18 | WA ODE INTAN P 6889 | 9836 0,947284
19 | WA ODE MIRANDA | P | 6889 | 9672 0,894568
20 | WA ODE YAYU P 6889 |9836 0,947284
21 | WA ODE YENI P 5333 |9836 0,96486
22 | YULAN L 2889 | 78,69 0,700323
23 | ZAFARDIN L 57,78 | 8852 0,728091
24 | LA ODE AWAL L 2889 |9344 0,907749







Hasil Analisis Data Aktivitas Siswa Aktif Selama Penerapan Model Kooperatif Tipe

(Lampiran D.2)

Numbered Heads Together (NHT)

NO

Komponen Yang
Diamati

Pertemuan ke-

Rata-
Rata

Persentas
e rata-
rata (%)

I i (v v

Siswa
menjawab
dengan sopan

yang
salam

24 | 22 | 24 | 23

23,25

96,88

Menyimak dan
memperhatikan
pelajaran

22 | 23 | 20 | 22

21,75

90,63

Mengajukan
pertanyaan tentang
materi pelajaran
yang belum di
pahami

22 | 21 | 19 | 22

21

87,5

Terlibat aktif dalam
kerja kelompok
menyelesaikan tugas
yang di berikan oleh
guru dengan
menyatukan kepala/
jawaban “Heads
Together”

—vm—-4mAT

21 | 22 | 20 | 22

dvmA4-4un0 T

21,25

88,54

Tampil
mempresentasikan
hasil kerja kelompok
sesuai dengan nomor

yang di panggil

14 | 12 | 14 | 18

14,5

60,41

Menjawab
pertanyaan
diajukan
ataupun teman

yang
guru

23 | 22 | 20 | 22

21,75

90,63

Rata-Rata(%0o)

85,77




Hasil Analisis Data Aktivitas Siswa Pasif Selama Penerapan Model Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together (NHT)

Rata-Rata | Persentase
Pertemuan ke- rata-rata

Komponen Yang (%)

NO Diamati

I im (v (v |V

1. melakukan aktivitas
lain di luar kegiatan
pembelajaran seperti
mengganggu teman,
bermain, tiQak 3 2 1 1
memperhatikan
penjelasan guru, dan
keluar masuk
ruangan

1,75 7,29

2. Siswa yang masih
membutuhkan
bimbingan dalam

mengerjakan tugas- 1 1 2 1 1,25 5,21
tugas yang diberikan

—vm-m=>3 T
4om-4-4n0O T

Rata-Rata(%o) 6.95







Hasil Analisis Data Angket Respon Siswa

(Lampiran D.3)

Jawaban Ya Jawaban Tidak
No Komponen yang diamati Persentase Persentase
Jumlah %) Jumlah %)
Apakah Anda senang dengan
pembelajaran  kooperatif  tipe
1. NHT? 23 95,83 1 4,17
Apakah Anda senang berdiskusi
dengan teman sekelas saat
2. | pembelajaran berlangsung? 21 87,5 3 12,5
Apakah Anda senang dengan
3. | masalah yang diangkat di LKS? 21 87,5 3 12,5
Apakah Anda senang jika guru
memberikan kesempatan bertanya
4. |terhadap masalah yang belum 24 100 0 0
dipahami?
Apakah  Anda senang jika
dipanggil oleh guru untuk
5. | mempresentasikan jawaban 24 100 0 0
kelompok?
6. Apakah And_asenang menanggapi 93 95.83 1 417
jawaban dari kelompok lain?
Apakah Anda senang memberikan
7. | kesimpulan terhadap 20 83,33 4 16,67
pembelajaran?
8 Apakah Anc_ia senang dengan cara 23 95.83 1 417
guru mengajar?
Apakah  Anda merasa ada
kemajuan  setelah  diterapkan
9. |pembelajaran Numbered Heads | 23 95,83 1 4,17
Together (NHT)?
Rata — rata keseluruhan 93,57 6,48







(Lampiran D.4

HASIL ANALISIS DATA TES HASIL BELAJAR (PRETEST) MELALUI MODEL
KOOPERATIF TIPE NUMBERED HEADS TOGETHER (NHT)

Skor (x;) | Banyaknya Siswa (f;) | fi.-x; | (x;—%) | (x;—%)% | fi(x; —%)?
24,44 1 24,44 -24,7258 611,3668 611,3668
28,89 2 57,78 -20,2758 411,1094 822,2188
35,56 1 35,56 -13,6058 185,1187 185,1187
37,78 1 37,78 -11,3858 129,6372 129,6372
42,22 2 84,44 -6,94583 48,2446 96,4892
44,44 3 133,32 -4,72583 22,3335 67,0005
48,89 1 48,89 -0,27583 0,076084 0,076084
51,11 3 153,33 1,944167 3,779784 11,33935
53,33 3 159,99 4,164167 17,34028 52,02085
55,56 1 55,56 6,394167 40,88537 40,88537
57,78 1 57,78 8,614167 74,20387 74,20387
62,22 2 124,44 13,05417 170,4113 340,8225
68,89 3 206,67 19,72417 389,0428 1167,128
Jumlah 24 1179,98 -28,0458 2103,55 3598,308
> Skor Rata-rata : > Standar Deviasi = /156,45
g=2x S 7998 - 4917 = 12,508

Y fi 24
Skor Maksimum (X,,.x ) = 68,89
Skor Minimum (X,,,;, ) = 24,44

=68,89-24,44
= 44,45
> Variansi :
g2 = % fi(x—%)* _3598,308
n—1 23

= 156,45




HASIL ANALISIS DATA TES HASIL BELAJAR (POSTEST) MELALUI MODEL
KOOPERATIF TIPE NUMBERED HEADS TOGETHER (NHT)

Skor (x;) | Banyaknya Siswa (f;) | fi.x; (xi—%) | (x;—%x)* | fi(x;—7x)%
57,38 1 57,38 -30,1488 908,9471 908,9471
65,57 1 65,57 -21,9588 482,1867 482,1867
67,21 1 67,21 -20,3188 412,8516 412,8516
75,41 1 75,41 -12,1188 146,8641 146,8641
78.69 2 157,38 -8,83875 78,1235 156,247
80,33 1 80,33 -7,19875 51,822 51,822
83,32 1 83,32 -4,20875 17,71358 17,71358
85,25 1 85,25 -2,27875 5,192702 5,192702
88,52 2 177,04 0,99125 0,982577 1,965153
90,16 1 90,16 2,63125 6,923477 6,923477
91,80 1 91,8 4,27125 18,24358 18,24358
93,44 1 93,44 5,91125 34,94288 34,94288
95,08 2 190,16 7,55125 57,02138 114,0428
96,72 2 193,44 9,19125 84,47908 168,9582
97,72 1 97,72 10,19125 103,8616 103,8616
98,36 3 295,08 10,83125 117,316 351,9479

100 2 200 12,47125 155,5321 311,0642
Jumlah 24 2100,69 -43,0288 2683,004 | 3293,774

> Skor Rata-rata :

_ _ X fixi _2100,69 _
X=S T E = 87,53

Skor Maksimum (Xp,ax i) = 100
Skor Minimum (X,,;;,) =57,38
Rentang Skor =R = X, axii— Xmin

=100 - 57,38
=42,62

> Variansi :

_ X filx—x)" 3293774

2
S n—1 23

= 143,208




> Standar Deviasi =+/143,208= 11,967



ANALISIS STATSTI DESKRIPTIF DA

N INFERENSIAL 8PS



ANALISIS DESKRITIF

ANALISIS DESKRIPTIF DAN INFERENSIAL
MODEL KOOPERATIF TIPE NUMBERED HEADS TOGETHER (NHT)

Statistics
PREE_TEST POST_TEST GAIN
N Valid 24 24 24
Missing 0 0 0
Mean 49.1658 87.5288 .7669]
Std. Error of Mean 2.55317 2.44274 .04545
Median 51.1100 90.9800 .8639]
Mode 44.44° 98.36 879
Std. Deviation 12.50792 11.96694 .22267
Variance 156.448 143.208 .050
Skewness -.198 -1.066 -1.201
Std. Error of Skewness 472 472 AT72
Kurtosis -.461 .389 .569
Std. Error of Kurtosis 918 918 918
Range 44.45 42.62 a7
Minimum 24.44 57.38 .23
Maximum 68.89 100.00 1.00
Sum 1179.98 2100.69 18.40
Percentiles 25 42.2200 79.1000 .6880
50 51.1100 90.9800 .8639
75 57.2250 97.4700 9429
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
PREE_TEST
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 24.44 4.2 4.2 4.2
28.89 8.3 8.3 12.5
35.56 4.2 4.2 16.7
37.78 4.2 4.2 20.8
42.22 8.3 8.3 29.2
44.44 125 125 41.7




48.89 1 4.2 4.2 45.8
51.11 3 12.5 12.5 58.3
53.33 3 125 125 70.8
55.56 1 4.2 4.2 75.0
57.78 1 4.2 4.2 79.2
62.22 2 8.3 8.3 87.5
68.89 3 125 125 100.0
Total 24 100.0 100.0
POST_TEST
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 57.38 1 4.2 4.2 4.2
65.57 1 4.2 4.2 8.3
67.21 1 4.2 4.2 12.5
75.41 1 4.2 4.2 16.7
78.69 2 8.3 8.3 25.0
80.33 1 4.2 4.2 29.2
83.32 1 4.2 4.2 33.3
85.25 1 4.2 4.2 37.5
88.52 2 8.3 8.3 45.8
90.16 1 4.2 4.2 50.0
91.8 1 4.2 4.2 54.2
93.44 1 4.2 4.2 58.3
95.08 2 8.3 8.3 66.7
96.72 2 8.3 8.3 75.0
97.72 1 4.2 4.2 79.2
98.36 3 12,5 12.5 91.7
100 2 8.3 8.3 100.0
Total 24 100.0 100.0




GAIN

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  0.232901 1 4.2 4.2 4.2
0.326355 1 4.2 4.2 8.3
0.329311 1 4.2 4.2 12.5
0.497034 1 4.2 4.2 16.7
0.616451 1 4.2 4.2 20.8
0.683864 1 4.2 4.2 25.0
0.700323 1 4.2 4.2 29.2
0.711319 1 4.2 4.2 333
0.728091 1 4.2 4.2 375
0.765187 1 4.2 4.2 41.7
0.771105 1 4.2 4.2 45.8
0.858082 1 4.2 4.2 50.0
0.869772 2 8.3 8.3 58.3
0.894568 1 4.2 4.2 62.5
0.894579 1 4.2 4.2 66.7
0.907749 1 4.2 4.2 70.8
0.929719 1 4.2 4.2 75.0
0.947284 2 8.3 8.3 83.3
0.958963 1 4.2 4.2 87.5
0.96486 1 4.2 4.2 91.7
1 2 8.3 8.3 100.0
Total 24 100.0 100.0
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ANALISIS INFERENSIAL
a. Uji Normalitas
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
Percent N Percent Percent
PREE_TEST 24 100.0% 0 .0% 24 100.0%
POST_TEST 24 100.0% 0 .0% 24 100.0%
GAIN 24 100.0% 0 .0% 24 100.0%

Descriptives



Statistic Std. Error

PREE_TEST Mean 49.1658 2.55317

95% Confidence Interval for Lower Bound 43.8842

Mean Upper Bound 54.4475

5% Trimmed Mean 49.4025

Median 51.1100

Variance 156.448

Std. Deviation 1.25079E1

Minimum 24.44

Maximum 68.89

Range 44.45

Interquartile Range 15.01

Skewness -.198 472

Kurtosis -.461 .918
POST_TEST Mean 87.5288 2.44274

95% Confidence Interval for Lower Bound 82.4756

Mean Upper Bound 92,5819

5% Trimmed Mean 88.4350

Median 90.9800

Variance 143.208

Std. Deviation 1.19669E1

Minimum 57.38

Maximum 100.00

Range 42.62

Interquartile Range 18.37

Skewness -1.066 472

Kurtosis .389 918
GAIN Mean .7669 .04545

95% Confidence Interval for Lower Bound .6728

Mean Upper Bound 8609

5% Trimmed Mean 7827

Median .8639

Variance .050

Std. Deviation

.22267




Minimum .23

Maximum 1.00

Range a7

Interquartile Range .25

Skewness -1.201 472

Kurtosis .569 .918

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PREE_TEST 103 24 200" .963 24 .504
POST_TEST 158 24 125 .879 24 .008
GAIN 201 24 .074 .852 24 .002
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
b. Uji one sample t-test
One-Sample Statistics
N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
PREE_TEST 24 49.1658 12.50792 2.55317
POST_TEST 24 87.5287 11.96694 244274
GAIN 24 .7669 .22267 .04545
One-Sample Test
Test Value = 65
95% Confidence Interval of the
Difference
t Df Sig. (2-tailed) |Mean Difference Lower Upper

PREE_TEST -6.202 23 .000 -15.83417 -21.1158 -10.5525
POST_TEST 9.223 23 .000 22.52875 17.4756 27.5819
GAIN -1.413E3 23 .000 -64.23314 -64.3272 -64.1391




Coefficients®

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 70.301 9.617 7.310 .000
PREE_TEST .350 .190 .366 1.846 .078
a. Dependent Variable: POST_TEST

c. Uji Gain
— Spos _Spre
9= 5
Smak Spre

_ 87,53 — 49,17
100— 49,17

_ 3836
50,83

=0,77
d. D. Uji Proporsi (Uji Z2)

X
Ly = Z=——

_0,96-0,75

0,75(0,25)
24

0,21

Ziabel = Z 5—q=2Z0,5-005=Z0,45=1,64.

Karna Zhitung=2,35 dan Zpe=1,64 maka Zniwng > Zianer artinya Ho ditolak dan H; diterima.



LAMPIRAN F

~.1 Dokumentasi
-.2 Persuratan
~.3 Validasi
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